nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

STUDI PENANGANAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
DI KELURAHAN SRI MERANTI KOTA PEKANBARU

TUGAS AKHIR

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



-
2
g
v
¢
\.
A
” |
~ 1
o 4
[

s\

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq
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KELURAHAN SRI MERANTI KOTA PEKANBARU

HANAFI HIDAYAT
143410637

ABSTRAK

lingkungan 1, Air minum 1, sistem pemblangan limbah 0, dan kondisi bangunan
0. Untuk arahan penanganan yang didapat dari hasil kajian perhitungan tingkat
kekumuhan maka masing-masing indikator seperti jalan lingungan dilakukan
perbaikan maupun pengerasan, perbaikan drainase, penempatan tempat
sampah,dan peningkatan saranana air komunal, peningkatan kualitas pembuangan

sanitasi, penyedian sarana proteksi kebakaran dan penyedian sarana RTH.

Kata kunci : permukiman kumuh, tingkat kekumuhan, arahan penanganan,

Kelurahan Sri Meranti
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STUDY OF MANAGEMENT OF SLUM AREAS IN THE SRI
MERANTI VILLAGE, PEKANBARU CITY
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ABSTRAK
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hardening, repair drainage, placement of garbage bins, and improve communal
water facilities, improve the quality of sanitation disposal, provide fire protection

facilities and provide green open space facilities.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
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Perumahan
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permasalah
berdampak
diimbangi
semakin te
mencukupi d
kurang layak
kawasan permu
faktor sosial ekono fakto ¢ perkotaan (Rindrojono,
2013).

Pemerintah Republik Indonesia telah berkomitmen untuk mengentaskan
permukiman kumuh dengan target 0% kumuh hingga tahun 2019, sebagaimana
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN) 2015-2019. Definisi permukiman kumuh sendiri ialah permukiman

yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan
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bangunan yang tinggi, kualitas bangunan tidak standar, dan keberadaan sarana dan

prasarana yang tidak memenuhi syarat.

Upaya-upaya untuk tercapainya perbaikan kesejahteraan hidup bagi setiap

individu maupun masyakakat luas, dalam pengertian sebari-hari seringkali disebut

upaya er Q-‘
pay )‘

dan bangSawat k i Yy, gsudah baik

: g
»~ g
terhadap p AN, € eh 3 “lr ang. Sehingga

memuncul - o enyajika ] v yang penting

untuk me ] ‘ | 3 Aspiag keadilan dan

Perkotaan. PMPN Mandiri Perkotaan, memiliki tujuan dan sasaran Vyaitu,
terbangunya lembaga ditingkat masyarakat yang berbasis universal kemanusiaan
yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Kemudian meningkatnya
akses untuk masyarakat miskin perkotaan terhadap pelayanan sosial, prasarana,

hingga pendanaan untuk pengembangan usaha atau permodalan. Dan juga dapat
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mendorong pemerintah daerah atau pemerintah daerah supaya semakin mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat miskin.

Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) memiliki tujuan, sebagai

berikut, menurunkan luas kawasan permukiman kumuh, kemudian membentuk

|

(RPJMD).
melalui pe

permukim Daya perubahan

waaNts

«a2N

prilaku hid Siah, 2016).

Kota Indonesia yang
mengalami konomian yang

begitu pesat agnet  aktifitas

-
»

perekonomian d
sosial.

penduduk pada tahun 2019 mencapal 1.726 jiwa /km® dengan jumlah rumah
tangga sebanyak 259.849 KK. Kota Pekanbaru terdiri atas 12 Kecamatan dengan
kelurahan sebanyak 83 Kelurahan ( BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka Tahun
2019) . Kondisi yang seperti ini memperlihatkan bahwa Kota Pekanbaru pasti
tidak lepas dari adanya titik-titik lokasi pemukiman padat hunian. Bedasarkan
laporan data Kota Pekanbaru, sebesaran lokasi pemukiman kumuh merata hampir

di seluruh kelurahan yang ada di Kota Pekanbaru. Pemukiman kumuh tersebut
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jika ditinjau berdasarkan lokasinya dapat dibedakan menjadi pemukiman kumuh
di sekitar sungai dan tepian jalan, drainase kota, dan tengah kampung. Sedangkan
berdasarkan tingkat kekumuhannya dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

kumuh berat, kumuh sedang, dan kumuh ringan.

an di wilayah Kota

N ) SR 'bé

terawatnya di
pembuangan ah tangga ke ase iC 8€Cianya hydrant di

kawasan ini . ini te 3 Il kidlantitas dan kualitas

KOTAKU di Kecamatan Rumbai, yang pelaksanaannya telah dimulai namun
kenyataanya program yang ditujukan untuk menangani permukiman kumuh ini
belum sepenuhnya dapat mengatasi permukiman kumuh di Kelurahan Sri Meranti,
karena hingga saat ini Sri Meranti masih masuk dalam kategori permukiman
kumuh dan masih sedikitnya program pemerintah dalam upaya proses penanganan

permukiman kumuh kususnya di Kelurahan Sri Meranti.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekumuhan pada
kawasan permukiman kumuh, mengetahui faktor-faktor penyebab permukiman
kumuh serta merumuskan arahan penangan kawasan permukiman kumuh.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

ukiman Kumuh di

ang terjadi justru

sebagai kawa yalati de yang berpotensi

jalan,seperti masih banyaknya jalan-jalan yang rusak, masih ada jalan yang belum
semenisasi atau pengerasan jalan, lalu kondisi bangunan rumah yang di kelurahan
Sri Meranti sebagian masih merupakan rumah dengan kondisi bangunan non
permanen, dengan tingkat kerapatan cukup rapat sehingga dapat menimbulkan
mudahnya kebakaran terjadi di kawasan ini. Tidak hanya itu, di kelurahan ini

tidak memiliki sarana untuk pencegah kebakaran atau hydrant, dan juga tidak
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adanya tempat pembuangan sampah sementara yang mana masyarakat membuang
sampahnya sembarangan. Kondisi lainnya yaitu sanitasi dan saluran pembuangan
air limbah rumah tangga yang langsung menuju drainase sehingga menyebabkan

masalah penumpukan dan bau yang tidak sedap, serta kondisi fisik drainase yang

memiliki drainase,
ahan ini,

memenuhi

penelitian s
1. Bagaim

Meranti

\.\“

1. Menganalisis tingkat K€ Wasan permukiman kumuh di
Kelurahan Sri Meranti
2. Merumuskan arahan penanganan kawasan permukiman kumuh di Kelurahan

Sri Meranti .
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1.4.

1.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna serta bermanfaat untuk:

Pihak Pemerintah

Bahan masukan yang bermanfaat dalam upayastudi penanganan kawasan

dihara t'mena - Jets gfibagipenulis dan
dapat : rens ' apat diajuke apndPercontohan bagi
peneliti

Peneliti

penelitian.
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1.5.  Ruang Lingkup
Dalam studi penelitian ini ruang lingkup yang digunakan meliputi
ruang lingkup wilayah studi dan ruang materi, ruang lingkup materi bertujuan

untuk membatasi materi pembahasan sedangkan ruang lingkup wilayah bertujuan

untukmembatasi li

151
Jonesia yang

perekonomian
agnet  aktivitas

daerah secara

Kelurahan Sri Meran .- ‘ e .

AN\ 2
Kecamatan Rumbai Kota Pekan ayah Kelurahan Sri Meranti adalah
12,00 Km? memiliki 90 RT dan 20 RW dengan jumlah penduduk sebanyak 19743

jiwa . (sumber : BPS Kecamatan Rumbai Dalam Angka 2019 )
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pada studi penanganan kawasan permukiman

kumuh di Kelurahan Sri Meranti, mencakup pada hal-hal berikut :

1. Penelitian di lakukan terkait analisis tingkat kekumuhan pada kawasan

i elurahan Sri

153

kesimpulan dan saran yang mana dapat dilihat dari pada gambar

1.1:



Latar Belakang
Masalah yang dihadapi dalam masyarakat yaitu kondisi bangunan hunian yang buruk,

jaringan jalan yang dibawah standar, tidak tersedianya air bersih masih menggunakan
sumur bor bersama, tidak terawatnya drainase, tidak adanya tempat pengelolaan
sampah, masih dibuangnya air limbah rumah tangga ke drainase serta tidak tersedianya
hydrant di kawasan ini. Kondisi semacam ini mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perumahan, bahkan seringkali menumbuhkan pemukiman kumuh

QWu.. _ .a%
M AL\ L

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

Analisis De

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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1.6.  Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penyusunan Tugas Akhir yang berjudul Studi
Penangan Kawasan Permukiman kumuh di Kelurahan Sri Meranti ini terdiri

dari 6 bab yang meliputi :

BAB1 PENDA

Bab inj

bab ini juga membahas kerangka “berfikir dan prosedur-prosedur dalam

pemecahan masalah.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Bab ini memuat tentang gambaran secara umum bagaimana keadaan eksisiting di

wilayah penelitian, khususnya di Kelurahan Sri Meranti.

11
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BABV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis masalah berdasarkan hasil-hasil yang didapat dari

pengolahan data pada bab sebelumnya yaitu tentang analisis dan pemecahan

masalah terhadap hasil dari pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini

12
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Permukiman

adalah bagian

%%

\ Bu

ahan yang

penunjang

=UEY

Saan. Menurut
i yang dihuni

ehidupan yang

ARy

menjadi sa Setiap manusia

memiliki ke Jga tidak semua

engan kebutuhan

LE LA ¥

Menurut Constantinos A. Doxiadis (2002) disebutkan perkembangan
permukiman dipengaruhi beberapa faktor yaitu:
a. Pertambahan jumlah penduduk (growth of density)
Adanya pertambahan jumlah penduduk yaitu dari kelahiran dan adanya
pertambahan jumlah keluarga, maka akan membawa masalah baru. Secara

manusiawi mereka ingin menempati rumah milik mereka sendiri. Dengan

13
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demikian semakin bertambah jumlah hunian yang ada di kawasan
permukiman tersebut yang menyebabkan pertumbuhan perumahan
permukiman.

b. Urbanisasi (urbanization)

bkan migrasi desa ke

‘ ‘ \ ‘ﬁ“‘ .t& ig berkeja di

sangat mempengaruhi kondisi permukiman serta kehidupanpenghuninya.
c. Sarana dan prasarana lingkungan, penyediaan sarana, prasarana akan
mendukung kegiatan dan kehidupan masyarakat dalam permukiman

tersebut.

14



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

2. Aspek non fisik, meliputi:
a. Aspek politik, yang termasuk kebijaksanaan yang mengatur kawasan

permukiman, keberadaan lembaga-lembaga desa dan sebagainya.

b. Aspek ekonomi, yaitu aspek yang meliputi kegiatan yang berkaitan dengan

daerah slum’s dapat diartikan sebagdl daerah yang ditempati oleh penduduk
dengan status ekonomi rendah dan bangunan-bangunan perumahannya tidak
memenuhi syarat untuk disebut sebagai perumahan yang sehat.

Slums merupakan lingkungan hunian yang legal tetapi kondisinya tidak
layak huni atau tidak memenuhi persyaratan sebagai tempat permukiman (Hadri

2000). Slums yaitu permukiman diatas lahan yang sah yang sudah sangat merosot

15
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(kumuh) baik perumahan maupun permukimannya (Herlianto 1985). Dalam
kamus sosiologi Slums yaitu diartikan sebagai daerah penduduk yang berstatus
ekonomi rendah dengan gedung-gedung yang tidak memenuhi syarat kesehatan

(Lazuardi 2016).

Repartemen Pekerjaan

Umum k ; | “!RM“‘ .Gg ik, ekonomi,

1. dan permanen
karena kurang
an, atau karen

emakin kecil

2 pati lahan ilegal

2.2.2 Permukiman Kumuh

Istilah mengenai permukiman kumuh sebelumnya mulai muncul di Inggris
pada tahun 1880, dimana ketika itu sedang gencar-gencarnya gerakan reformasi
perumahan yang menyatakan beberapa konsep operasional terkait meterial rumah

yang tidak layak bagi kehidupan manusia. Maksudnya adalah standar pelayanan
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perumahan di negara tersebut dianggap sudah tidak memenuhi kelayakan terutama
dalam hal teknis penyediaan material bangunan rumah. Hal ini memunculkan
gagasan bahwa kawasan kumuh sudah harus dimasukkan dalam pemetaan sebuah

kota yang termuat dalam agenda pembangunan kota.

itno (2016), kawasan

‘ ‘ %‘H““ .i’é idak adanya

Q)
=
@
<
<28
»
(@]
<2
(=2

jaringan
kesehatan,
Le
kumuh me
perumahan

Kawasan ini

RN AENAY

-
c
=
0
[
>
)
-
'S
=
(@]

a secara regular setiap tahun
kebanjiran (Yudohusodo 1991). Menhurut Ramadhan dan Pigawati (2014)
kawasan permukiman kumuh dapat didefenisikan sebagai :
a. Lingkungan yang berpenghuni padat (melebihi 500 orang per hektar)

b. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah.

c. Jumlah rumah yang sangat padat dan ukurannya dibawah standar.
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d. Sarana prasarana tidak ada atau tidak memenuhi syarat teknis dan
kesehatan.

e. Hunian yang dibangun diatas tanah milik negara atau orang lain dan

diluar perundang-undangan yang berlaku.

annya tidak

air bersih,

setempat, rawan kebakaran, banjir dan fawan terhadap timbulnya penyakit.
Menurut Budiharjo (1997) Kawasan pemukiman kumuh adalah lingkungan
hunian yang kualitasnya sangat tidak layak huni, ciri-cirinya antara lain berada
pada lahan yang tidak sesuai dengan peruntukan/tata ruang, kepadatan bangunan
sangat tinggi dalam luasan yang sangat terbatas, rawan penyakit sosial dan

penyakit lingkungan, serta kualitas bangunan yang sangat rendah, tidak terlayani
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prasarana lingkungan yang memadai dan membahayakan keberlangsungan
kehidupan dan penghidupan penghuninya., permukiman kumuh adalah
permukiman yang tidak layak huni berdasarkan ketidakteraturan bangunan,

tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan

prasarana yang tigds g-Undang No.1 Tahun

‘ “Qh‘& S )0 .0‘

2011 tentang
perumahan d ukiman kumuh
adalah permukKiffiag lakt€raturan bangunan,
\bap@inan serta sarana dan

prasarana yang tidak umuh adalah perumahan

Q
m‘\\‘-
yang mengalami penurunan kua Pagai tempat hunian.
Menurut (Rindarjono 2013) Kumuh adalah gambaran secara umum
tentang sikap dan tingkah laku yang rendah dilihat dari standar hidup dan
penghasilan rendah. Dengan kata lain, kumuh dapat di artikan sebagai tanda atau

cap yangdiberikan golongan atas yang sudah mapan kepada golongan bawah

yang belum mapan.
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Berdasarkan pendapat Arharya (2010) dan Muta’ali (2015) kawasan
kumuh di definisakan sebagai hunian yang tidak memadai karena tidak adanya
ketersediaan fisik (ruang terbuka hijau/RTH, drainase, suplai air bersih, jaringan

komunikasi, dan lain-lainnya) dan fasilitas sosial (organisasi, sosial kesehatan

dan sebagalnya s lan Muta’ali (2015)

‘ ‘ ﬁ%ﬁ\“ .9‘ disi hunian

..\\\‘

Ciri ciri kekumuhan berdase an gedung di jabarkan sebagai

berikut :

a. Bangunan yang tidak teratur
inkonsistensi bangunan merupakan kondisi bangunan gedung pada
perumahan dan permukiman yang :
- Tidak memenuhi pengaturan desain struktur dalam Tata Ruang Titik
demi Titik (RDTR) yang meliputi pengaturan bentuk,

ukuran,peletakan, dan pertunjukan struktur di suatu zona; dan

20



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

- Tidak mengikuti pengaturan format struktur dan kerangka kualitas alami
dalam Struktur dan Penataan Ekologis (RTBL), yang menggabungkan

tindakan ekologi kotak, plot, struktur, tinggi lantai dan ketinggian, ide alam

karakter, ide arah alam dan wajah jalanan.

. Tingkat kepadatan bangunan yang tidakglapat disangkal menurut

berpotensi terendam, di at&S maupun di bawah pondasi terbuka atau

kantor;
- membangun kesejahteraan;
- Kekuatan struktur;
- Kenyamanan bangunan; dan

- Kesederhanaan struktur bangunan.
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2)

3)

Apabila Kabupaten/Kota belum memiliki RDTR dan ditambah
dengan Rencana Tata Ruang dan Tata Ruang (RTBL), maka penilaian
kelainan dan ketebalan bangunan dilengkapi dengan mengacu pada
pengesahan untu

pembangunan suatu bangunan. untuk suatu periode yang

padi atau jaringan

erupakan kondisi

Penyediaan Air Minum

Ciri ciri kekumuhan dapat dilihat dari ketersediaan air minum yang
meliputi :
a. Ketidaktersediaan akses aman air minum
Ketidaktersediaan akses aman air minum merupakan kondisi dimana
masyarakat tidak dapat mengakses air minum yang memenuhi syarat

kesehatan yaitu yang memiliki kualitas tidak berwarna, tidak berbau,
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dan tidak berasa.
b. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu sesuai standar

yang berlaku Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu

merupakan kondisi dimana kebutuhan air minum masyarakat dalam

dapat diakses.
c. Tidak terhubung dengan sistem drainase perkotaan
Tidak terkait dengan drainase perkotaan adalah suatu kondisi di mana
saluran lingkungan tidak terkait dengan langsung dalam rantai kepentingan
di atas, membuat udara tidak mengalir dan menimbulkan kekhawatiran.
Tidak dipelihara sehingga terjadi akumulasi limbah padat dan cair di

dalamnya
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d. Tidak terpelihara sehingga pengumpulan limbah kuat dan cair di dalamnya

merupakan kondisi dimana dukungan parit tidak dapat diselesaikan seperti yang

diharapkan:

- Pemeliharaan rutin; dan/atau

disi dimana

R

tanpa bahan

b L LU

D
w
x
)
=
(72)
@
o
D

Q
2

toilet/ruang penyimpanan yamg™erkait baik secara terpisah/homegrown,
publik atau privat. tangki septik baik secara individual/domestik,
komunal maupun terpusat.
b. Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan
persyaratan teknis
Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi

persyaratan teknis merupakan kondisi prasarana dan sarana pengelolaan
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air limbah pada perumahan atau permukiman dimana:

- Jamban leher angsa tidak terhubung dengan septic tank; dan

- Tidak ada proses/sistem pengolahan limbah terdekat.

6) Pengelolaank 9ahan
m AR Ay .

. Sistem pengolahan sa emenuhi kebutuhan khusus. sistem
pengolahan sampah tidak memenuhi persyaratan khusus, yang merupakan
prasyarat untuk membuang sampah dalam iklim pribadi atau memenuhi
persyaratan berikut:

- Kapasitas dan pengaturan buatan sendiri;
- Bermacam-macam ekologis
- Pemuatan lingkungan

- Pengolahan secara akumulatif lingkungan
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c. Tidak didukungnya sarana dan prasaranan pengelolaan sampah Tidak
terpeliharanya sarana dan sistme kerja pengelolaan sampah yang
mengakibatkan pencemaran lingkungan secara umum oleh sampah, baik

sumber air bersih, tanah maupun jaringan rembesan merupakan kondisi di

mana pem an_ kantor ppdasi  tidak  dilakukan

\ ) \ )
; ‘-bﬂa? ‘hm'@'@m\‘ .’.

mencakup

pemadam kebakaran, termasuk sirkulasi saat pemadaman kebakaran
di lokasi;

- Sarana komunikasi yang terdiri dari alat-alat yang dapat dipakai
untuk pemberitahuan terjadinya kebakaran baik kepada masyarakat
maupun kepada instansi pemadam kebakaran; dan/atau

- Data tentang sistem proteksi kebakaran lingkungan yang mudah
diakses.
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b. Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran

Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran yang memenuhi
persyaratan teknis merupakan kondisi dimana tidak tersedianya sarana

proteksi kebakaran yang meliputi :

oV
‘ﬁﬁ ""’QE'@*\“ .’0

A

PUPR 2016 No. 2). Tabel 2.1 b€ ah rumusan penilaian lokasi kawasan

pemukiman kumuh.
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Tabel 2.1 Formulasi Penilaian Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh

un) ueeyeisnding

No | Aspek | Kriteria | Indikator | Parameter | Nilai | Sumber Data
Al IDENTIFIKASI KONDISI KEKUMUHAN
1. | Kondisi Ketidakteraturan o Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan | ® 76-100 % bangunan pada 5 Dokumen
Bangunan dalam RDTE, meliputi pengaturan lokasi tidak memilild RDTR dan
Gedung bentuk, besaran, perletakan, dan tampilan | keteraturan RTBL. Format

bangunan pada suatu zona; ® 51-75%  bangunan pada 3 isian dan
» Tidak me hi ketentuan tata bangunan | lokasi tidak memilild Observasi

linglungan dalam | keteraturan 1

. blok | » 25-50%  bangunan pada
bangunan, lokasi tidak memiliki
keteraturan

RRDTR. dan/atau | » 76-100 %  bangunan| 3 Dokumen

memiliki  kepadatan tidak RDTR &
EDTE, sesuai ketentuan RTBL,
* 51-75% bangunan memilild 3 Dokumen
inggi pada kepadatan  tidak  sesuai IMB, Format
ketentuan Isian danPeta

dan kota besar | ® 253-30% bangunan memiliki 1 Lolkasi
kepadatan tidak sesual
pta kecil =200 ketentuan

ISJIAI
N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nenyj wejsy sej
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
Ketidaksesuaian Kondisi bangunan pada lokasi tidak ® 76-100 % bangunan pada 3 Wawancara,
dengan memenuhi persyaratan: lokasi tidak memenuhi Format Isian,
Persyaratan * Pengendalian dampak lingkungan persyaratan tekmis Dokumen IMB,
Teknis Bangunan * Pembangunan bangunan gedung di atas |* 51-73% bangunan pada lokasi dan Observasi

dan/atau di bawah tanah, air danfatau | tidak memenuhi persyaratan 3
prasarana/sarana Wwmu teknis
* Keselamatan bangunan gedung ® 25-50% bangunan pada lokasi
ar, bangunan gedung tidak memenuhi persyaratan 1
ngunan gedung teknis

[

perumahan atau ¢ 76-100 % area tidak terlayani 5 Wawancara,
i dengan jalan | oleh jaringan jalan lingkungan Format
#51-75% area tidak terlayani 3 Isian, Peta

¢
:
A
g
:

: oleh jaringan jalan lingkungan Lokasi, dan
® 25-50% area tidak terlayani 1 Observasi
' oleh jaringan jalan lingkungan
, an lingkungan e 76-100 % area memiliki 5 Wawancara,
' jalan pada | kualitas permukaan jalan vang Format
’ iman buruk 3 Isian, Peta
®51-75% area tidak terlavani Lokasi, dan
oleh jaringan jalan lingkungan 1 Observasi

®25-50% area tidak terlavami
oleh jaringan jalan lingkungan

perumahan dan | 76-100 % populasi tidak dapat 5 Wawancara,
t mengakses air | mengakses air Format

AN

Air s alitas tidak berw |e 51-75% populasi tidak dapat 3 Isian, dan
ak berasa mengakses air Observasi
® 25-50% populasi tidak dapat 1

4

mengakses air

masyarakat (¢ 76-100 % populasi tidak 3 Wawancara,

S

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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atau permukiman | terpenuhi kebutuhan air Format
‘. al sebanvak 60 minum minimalnva Isian, dan
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Sumber Data
liter/orang/hari ®51-73% populasi tidak Observasi
terpenuhi kebutuhan air
minum minimalnya
®25-50% populasi tidak
terpenuhi kebutuhan air
minum minimalnya
Kondisi Ketidakmampuan Jaringan drainase lingkungan tidak mampu |e 76-100 U area Wawancara,
Drainase azalirkan ' i sehingga | Terjadigenangan =30 cm, = 2 Format
Lingkungan poan dengan tinggi lebih | jam dan =2 x setahun Isian, dan
ari 2 jam dan * 51-75% area Terjadigenangan 3 Observasi
=30 cm, > 2 jam dan =2 x
setahun
‘ ® 25-50% area Terjadigenangan
’ =30 em, > 2 jam dan >2 x
il setahun
L B8luran  drainase [0 76-100 % area tidak tersedia Wawancara,
ﬁ gan perumahan | drainase lingkungan Format
fitugaluran tersier » 51-75% area tidak tersedia 3| Isian, dan
‘ drainase lingkungan Observasi
’ ® 25-50% area tidak tersedia
- drainase lingkungan
gkungan  tidak s 76-100 % drainase lingkungan Wawancara,
an pada hirarki di | tidak terhubung dengan hirarki Format
ebabkan air tidak| diatasnya Isian, dan
mbulkan genangan |e51-75% drainase lingkungan 3 Observasi
tidak terhubung dengan hirarki
diatasnva
®25-50% drainase lingkungan
tidak terhubung dengan hirarki
diatasnva
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Sumber Data
Tidak Tidak dilaksanakannva  pemeliharaan |8 76-100 % area memiliki Wawancara,
Terpeliharanva saluran drainase lingkungan pada lokasi| drainase lingkungan  vang Format
Dirainasee perumahan atau permukiman baik: kotor dan berbau Isian, dan

® Pemeliharaan rmtin: dan/atau #51-75%  area memiliki 3 Observasi
* Pemeliharaan berkala drainase lingkungan  vang
kotor dan berbau
e 25-50% area memiliki
drainase lingkungan  wang
kotor dan berbau
. K se buruk, karena |# 76-100 % area memiliki Wawancara,
,‘l‘ aterial pelapis kualitas konstruksi  kualitas Format
PN elah terjadi drainase buruk [sian, dan
ford ® 51-75% area memiliki kualitas 3 Observasi
' konstruksi kualitas drainase
| buruk
’ ® 25-50% area memiliki kualitas
’ ‘ konstruksi Imalitas drainase
5 buruk
r’ pada lokasi #76-100 % area memiliki Wawancara,
= "-, ukiman  tidak | system air limbah vang tidak Format
Air Limh memadai,vaitu | sesuai standar teknis Isian, dan
' glerhubung dengan (o 51-75% area memiliki system 3 Observasi
’ baik secard | air limbah vang tidak sesuai
’ maupun | standar teknis
® 25-50% area memiliki svstem
’ air limbah vang tidak sesuai
’ standar teknis
' sarana pengelolaan | 76-100 % area memiliki Wawancara,
’ asi perumahan atau | sarpras air limbah tdak sesuai Format
persvaratan teknis Isian, dan
" dak terhubung ® 31-73% area memiliki sarpras 3 Observasi
31




Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data

Sesual dengan dengan tanghki septik; air  limbah  tdak sesuai
Persvaratan o Tidak tersedianva sistem pengolahan | persvaratan teknis
Tekmis limbah setempat atau terpusat ® 25-50% area memiliki sarpras 1

air limbah  tdak sesuai
persvaratan teknis

Kondisi Prasarana dan Prasarana dan sarana persampahan pada o 76-100 % area memiliki 5 Wawancara,
Pengelolaan = sarpras pengelolaan Format
Persampahan persampahan  limbah  tdak Isian, dan
sesual persvaratan teknis Observasi
®51-75% % area memiliki| 3
: pemilahan | sarpras pengelolaan

atau rumah | persampahan  limbah  tdak]
sesuai persvaratan tekmis

S@inpah (tps) atau #25-50% % area memiliki 1
ﬁ cle) pada skala | sarpras pengelolaan
persampahan  limbah  tdak
tau truk sampah | sesuai persvaratan teknis

pada lingkungan |e 76-100 % area memiliki 5 Wawancara,
ukiman  tidak | system persampahan tidak Format
bagai berikut: sesuai standar [sian, dan
han domestik; ®51-75% area memiliki system Observasi

st
E_ z
H

e

’ persampahan  tidak  sesuai 3
' standar
® 15-30% area memiliki svstem
’ persampahan tidak sesuai 1
' standar
' Wpemeliharaan sarana |o 76-100 % area memiliki 5 Wavwancara,
flolaan pEISELTHthEIl sarpras persa_tnpa_h;u]_ vang Format

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Sumber Data
Sarana dan pada lokasi perumahan atau permukiman, tidak terpelihara Isian, dan
Prasarana baik: e 51-75% area memiliki sarpras Observasi
Pengelolaan e Pemeliharaan rutin; dan/atau persampahan  yang  tidak
Persampahan e Pemeliharaan berrkala terpelihara
e 25-50% area memiliki sarpras
persampahan yang tidak
terpelihara
Kondisi Kondisi Tidak tersedianya prasarana proteksi e 76-100 % area tidak memiliki Wawancara,
Proteksi Proteksi Kebakaran pada lokasi, yaitu: prasarana proteksi kebakaran Format
Kebakaran ' % e 51-75% area tidak memiliki Isian, dan
prasarana proteksi kebakaran Observasi
e 25-50% area tidak memiliki
‘ kebakaran | prasarana proteksi kebakaran
)
a'lokasi, yaitu: e 76-100 % area tidak memiliki Wawancara,
'~ n (APAR); prasarana proteksi kebakaran Format
e 51-75% area tidak memiliki Isian, dan
‘F uhan; dan prasarana proteksi kebakaran Observasi
@ e 25-50% area tidak memiliki
a prasarana proteksi kebakaran
jEAS| LEGALITAS TANAH
tail penguasaan tanah |e Keseluruhan lokasi memiliki Wawancara,
Tana ' kejelasan status penguasaan Format Isian,
‘Eﬁ dengan  bukti| tanah, baik milik sendiri atau Dokumen
d k atas tanah atau| milik pihak lain. Pertanahan,
get8fangan status tanah le Sebagian atau  keseluruhan Observasi
rﬁ” lokasi tidak memiliki
. w (termasuk milik kejelasan status penguasaan
ﬂ an bukti izin | tanah, baik milik sendiri atau
ptleri pemegang hak milik pihak lain
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Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
Sarana dan pada lokasi perumahan atau permukiman, tidak terpelihara Isian, dan
Prasarana baik: ® 51-75% area memiliki sarpras 3 Observasi
Pengelolaan » Pemeliharaan rutin; dan/atau persampahan  yang  tidak
Persampahan o Pemeliharaan berrkala terpelihara

® 25-30% area memiliki sarpras
persampahan vang tidak 1
terpelihara
Kondisi isi i ¥= T prasarana  proteksi |8 76-100 % area tidak memilild 5 Wawancara,
Proteksi ot ks e adl i vaitu- prasarana proteksi kebakaran Format
® 51-73% area tidak memilikd 3 Isian, dan
prasarana proteksi kebakaran Observasi
® 25-50% area tidak memiliki
kebakaran | prasarana proteksi kebakaran 1
1, yaitu: 0 76-100 % area tidak memilild 5 Wawancara,
(APAR); prasarana proteksi kebalkaran Format
#51-75% area tidak memiliki 3 Isian, dan
: dan prasarana proteksi kebakaran Observasi
® 25-30% area tidak memiliki
prasarana protelsi kebakaran 1
LEGALITASTANAH
enguasaan tanah 8 Keseluruhan lokasi memilild +) Wawancara,
kejelasan status penguasaan Format Isian,
dengan  bukti| tanah, baik milik sendiri atau Dokumen
atas tanah atau | milik pihak lain. Pertanahan,
Tangan status tanah o Sebagian atau  keseluruhan Observasi
lokasi  tidak memiliki | ()
1o (termasuk milik kejelasan status penguasaan
: bukti izin | tanah, baik milik sendiri atan
ri pemegang hak milik pihak lain
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No Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai Sumber Data
JiwaHa
Kepadatan Penduduk pada
Lokasi sehesar <150
JiwaHa 1
Kondisi Sosial, Pertimbangan potensi vang dimiliki lokasi Lokasi memiliki potensi 5 Wawancara,
Ekonomi. dan perumahan atau permukiman berupa: sosial, ekonomi dan budaya Format Isian,
* Potensi sesial waitu tingkat partisipasi untuk dikembangkan atau Observasi
ala mendukung dipelihara
Lokasi tidak memiliki | 1
danva kegiatan potensi  sosial, ekonomi
< at strategis dan budava tinggi untuk
D dikembangkan atau
’ nva kegiatan dipelihara
’ ‘ ertentu  vang
Al
Sumber : ; p
o
»
o
o
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Berdasarkan klasifikasi yang sudah dilaksanakan maka di peroleh hasil
penilaian tersebut diatas, setelahnya lokasi yang menjadi wilayah penelitian
permukiman kumuh dapat di Klasifikasinya segabai berikut dalam tabel 2.2

dibawah ini.
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Tabel 2.2 Formulasi Hasil Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan Permukiman Kumuh

Nilai | Keter Ralsibkas
AMEMM 'A1]A2 [A3[A4 [A5[A6 [B1 B2 [B3 B4 |[B5 |B6|Cl1|C2|C3|C4][C5]Cé6
Kondisi Kekumuhan
71-95 | Kumuh Berat x| X X X X X
45-70 X =
1944
X
X
X
Xx
5| s
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:
1. Berdasarkan kondisi kekumuhan, suatu lokasi merupakan:
A. Kumuh berat bila memiliki nilai 71-95;

B. Kumuh sedang bila memiliki nilai 45 - 70;

3 A3 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain
sedang, dan status tanah legal;

4. A4 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain
sedang, dan status tanah tidak legal;

5 A5 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain

rendah, dan status tanah legal;
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17.

A6 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain
rendah, dan status tanah tidak legal;
B1 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain

tinggi, dan status tanah legal;

C3 merupakan lokasi ku rendah, dengan pertimbangan lain

sedang, dan status tanah legal,

C4 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain
sedang, dan status tanah tidak legal;

C5 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain

rendah, dan status tanah legal;
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18 C6 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain
rendah, dan status tanah tidak legal.

Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, maka dapat ditentukan

skala prioritas penanganan, sebagai berikut:

terhadap peraturan perundang-undangan, perbaikan lingkungan dan pemanfaatan
yang rendah dinikmati oleh pemilik rumah. Kepemilikan tanah dan harga tanah
(Khomarudin 1997 dan Sylvia 2017). Orang miskin tidak mampu menggunakan
fasilitas perumahan dan membutuhkan akses ke lokasi bisnis menjadi penyebab

timbulnya lingkungan pemukiman kumuh di perkotaan(Suparto 2014).
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Menurut Doxiadis (2002) faktor perkembangan permukiman yaitu:
a. Pertambahan jumlah penduduk (growth of density)
Adanya pertambahan jumlah penduduk yaitu dari kelahiran dan adanya

pertambahan jumlah keluarga, maka akan membawa masalah baru. Secara

manusiawi liagin menempati rumak pereka sendiri. Dengan
a di kawasan

perumahan

. 7.
@3 ‘1 S migrasi desa

U yang berkeja di

1. Faktor Ekonomi
Kondisi dengan skala prioritas untuk kebutuhan hidup ekonomi individu
dan kebutuhan perumahan prioritas. Orang-orang dengan pendapat yang
sangat rendah tentang dalam memprioritaskan rumah, individu atau
keluarga cenderung memprioritaskan lokasi rumah yang dekat dengan
tempat kerja. Kelangsungan hidup sulit tanpa kesempatan kerja yang

mendukung kebutuhan sehari-hari.
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Keadaan rumah dan kepemilikan tanah adalah prioritas kedua, dan
penampilan serta kualitas rumah adalah prioritas terakhir. Yang penting
pada tahap ini adalah ketersediaan tempat berteduh dan rumah di mana

Anda dapat beristirahat dalam upaya mempertahankan hidup Anda. Seiring

aflah dan keluarga
memperluas,

ar. Oleh karena

Tanah untuk buruh, terutama tahah untuk buruh, semakin sulit dan mahal,
tetapi tentu saja di luar jangkauan sebagian besar anggota masyarakat.
Kesulitan dalam mengakses masyarakat dan rendahnya keamanan lahan
antara lain dari spekulasi lahan, kepemilikan lahan yang berlebihan dari
pihak tertentu, dan kepemilikan pemerintah yang tidak diketahui terkait

dengan aspek legalitas kepemilikan (Abrams 2010).
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Hal inilah yang menjadi pemicu munculnya kantong-kantong permukiman kumuh
di kota-kota besar khususnya indonesia, tidak terlepas dari fenomena mobilitas

penduduk yang ditengarai adanya gerakan sentripetal dan sentrifugal. Kekuatan

sentripetal dan sents Aengacu pada teori inamis (Dynamic forces

flan pinggiran
sekitarnya. §iKeg ekuat S are a eRliatan-kekuatan
sentripetal
merupakan iE anaril ; . Ke , tersebut mempunyai
sifat yang b

gerakan sen

monosentrik S

Analysis.

orang lain, dan sekelomp0 nah muncul, yang kemudian disebut
"rumah”. Hati Anda bukan hanya tempat berlindung, tetapi juga tempat
berlangsungnya proses sosialisasi. Proses ini merupakan pembelajaran
individu terhadap nilai-nilai dan adat istiadat yang ada di masyarakat. Anda

akan dapat memenuhi semua kebutuhan hidup Anda.
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Kebutuhan hidup manusia tidak hanya kebutuhan fisik, tetapi juga
kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
realisasi diri, dan kebutuhan perasaan terhadap orang lain. Kebutuhan

psikologis yang paling mendasar adalah kebutuhan akan perlindungan atau

rasa aman, ji ini tidak ai. maka rasa tidak aman

Hariyanto (2009) menyimpulkan bahwa faktor penyebab munculnya
permukiman kumuh (slums dan slums) dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu

faktor langsung dan faktor tidak langsung.
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1. Faktor Yang Bersifat Langsung
Faktor langsung penyebab munculnya permukiman kumuh adalah faktor
fisik (kondisi perumahan dan sanitasi lingkungan). Faktor lingkungan

permukiman penyebab kekumuhan antara lain kondisi perumahan,

dasar bangunan (KDB),

dan status kepemilikan laffan.

3) Pemeriksaan kondisi lingkungan fisik, kualitas udara dan parameter
pencahayaan matahari. Kualitas udara yang buruk (penurunan
kualitas udara) dan sinar matahari yang tidak mencukupi seringkali
disebabkan oleh kurangnya ruang terbuka. Keadaan seperti ini akan
menyebabkan udara di dalam rumah tidak mengalir dengan normal,

yang akan mempengaruhi kesehatan penghuni rumah
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B) Komponen Sanitasi Lingkungan
1) Kecukupan sumber air bersih, berdasarkan evaluasi proporsi rumah
tangga yang menggunakan sungai sebagai sumber air bersih.

2) Nilai dasar penggunaan MCK oleh penduduk adalah proporsi

Status sampah

sampah di suatu

7) Kondisi jalan lingkungah. Kondisi lingkungan jalan mengukur
proporsi jalan dengan kondisi lingkungan sedang dan buruk pada

suatu unit wilayah tertentu (desa/desa/satuan wilayah Kurakhan).
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8) Kondisi informasi dan komunikasi, kondisi penerangan dan
komunikasi, diukur dengan proporsi rumah tangga yang menerima

layanan informasi dan komunikasi. Faktor Yang bersifat Tidak

Langsung
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a) Komponen Sosial Kependudukan
1) Jumlah penduduk, dihitung melalui dari banyaknya jumlah
penduduk yangtinggal dalam satu wilayah atau kawasan.

2) Komposisi  penduduk, dengan mempertimbangkan komposisi

ut struktur umur (l arproduksi, berproduksi,

emi berpindah

seberapa jauh
g dapat diukur

a penyakit, dll.

mendorong munculnya Kepfasaan ganda, seperti kebiasaan membuang
sampah sembarangan, kebiasaan buang air besar di sungai, teras atau
tempat terbuka lainnya, ada minum Air bersih kebiasaan. Kebersihan,
dil.Adat istiadat, yaitu kultur budaya masyarakat yang dapat
mendorongterciptanya kawasan kumuh seperti : makan tidak makan

yang penting ngumpul, dll.

2) Adat, yaitu budaya masyarakat, dapat mendukung terciptanya ruang-ruang

tetangga, seperti: makan, tidak makan, rapat, dsb.

49



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

¢) Komponen Ekonomi

1) Tingkat pendapatan, diukur dengan pendapatan bulanan setiap keluarga.
2) Kegiatan ekonomi atau mata pencaharian masyarakat diukur dengan

banyaknya orang yang bekerja pada suatu bidang tertentu (PNS, buruh

Menurut F ar a ak afg menyebabkan
tumbuhnya permu
1. Faktor
Urbanisal g 2rgesera t ansfOFMas!” Pperubahan corak
S0sio-eKone masyarakat perkotaan 2 gustii dan jasa-jasa.

Proses anisas i aflg di alami oleh
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. Faktor Prasarana dan Sarana

Kota yang mulai padat penduduk dengan penambahan penduduk tiap
tahunnya melampaui penyediaan lapangan pekerjaan yang ada di daerah
perkotaan sehingga menambah masalah baru bagi kota. Tekanan ekonomi dan

kepadatan penduduk yang tinggi bagi para penduduk yang urbanisasi dari

..l 1
merupa asalal ( j’ ptaan sehingga
-

masalai’pefuma aers otaar pa nasalah serius yang

Kondisi sarana dan prasarana dasar di permukiman seperti air bersih, jalan,
drainase, jaringan sanitasi, listrik, sekolah, pusat pelayanan, ruang terbuka
hijau, dan pasar tidak memenuhi standar dan tidak memadai sehingga

menyebabkan permukiman tersebut bisa menjadi kumuh.
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4. Faktor Sosial dan Ekonomi
Pada umumnya sebagian besar penghuni lingkungan permukiman kumuh
mempunyai tingkat pendapatan yang rendah karena terbatasnya akses

terhadap lapangan kerja yang ada. Tingkat pendapatan yang rendah ini yang

atau terbatasnya

5. Faktor

perkotaan, bahkan jadi akan menghapus lingkungan permukiman lama atau
kampung-kampung kota yang mempunyai nilai warisan budaya tinggi.
Menurut Asrun (2009) dan Syam (2017) beberapa jenis permukiman kumuh

yang menjadi penyebab tumbuhnya permukiman kumuh adalah sebagai berikut:
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. Faktor

1. Faktor Urbanisasi dan Migrasi Penduduk.

Hakikat urbanisasi adalah suatu proses dimana tingkat urbanisasi suatu
wilayah (region) atau negara mengarah pada modernisasi perkotaan dan

pedesaan. Yang terjadi adalah perpindahan individu atau kelompok orang

persoa si tidak se sudut pandang

penduduk’ bahka encakup ' p 1c grakat dan kondisi

sosial e

Pesatnya 1 8d embangan k : Imbulkan beberapa
masalah 13S3 epMasalahan  tersebut
seringkali f' ; antare

disediakan unt QQ ‘”" at miskin di perkotaan.
Selain itu, beberapa Of . 7 ntrol sumber daya vital untuk
mempertahankan hidup, sehingga Orang-orang miskin ini hanya dapat tinggal
di perumahan yang tidak layak dan berkualitas rendah. Kebijakan investasi
menggunakan mekanisme pasar saat ini dan tidak terlalu mempertimbangkan

pentingnya kelangsungan hidup yang memadai bagi kaum miskin kota.

Masalah-masalah yang disebutkan di atas telah meningkat.
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Investasi yang salah dalam penggunaan lahan sepenuhnya bermanfaat bagi
masyarakat yang sehat dan pada akhirnya kualitas lingkungan yang

mendukung kelompok yang kurang beruntung terus menurun dan rentan

terhadap masalah sosial lainnya.

Secara umum, sebagian besar*wwarga masyarakat memiliki kesempatan
terbatas untuk memperoleh tingkat pendapatan yang rendah karena saat ini
memiliki pekerjaan. Rendahnya tingkat pendapatan mengakibatkan
rendahnya daya beli atau terbatasnya akses terhadap sarana dan prasarana
pelayanan dasar. Di sisi lain, sebenarnya, ini adalah lingkungan yang dinamis
dengan sebagian besar potensi kerja dan telah memberikan kontribusi yang

sangat signifikan terhadap kegiatan ekonomi kota.
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Fakta menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi di sektor informal telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kelangsungan produksi dan

kehidupan di sektor informal. Oleh karena itu, rendahnya pendapatan

penduduk komunitas serius ini merupakan masalah konstan di kota.

sosial setiap orang berbeda. Keberagaman ini terkadang menimbulkan
masalah yaitu saling tidak percaya antar tetangga yang berujung pada
rendahnya tingkat kekompakan. Mereka semua mengikuti struktur hubungan
interpersonal dan multikulturalisme, yang mempengaruhi cara individu,
keluarga, dan tetangga berinteraksi di lingkungan mereka. Karena itu,
terkadang sulit untuk membentuk lembaga masyarakat atau bekerja keras

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konflik sosial di antara

penduduk perkotaan dapat berkisar dari konflik untuk mencari pekerjaan
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hingga meningkatnya tingkat kejahatan di kota, membuat kota lebih tidak

aman bagi penduduk perkotaan.

. Faktor Tata Ruang.

Dalam konstelasi penataan ruang kota, kontribusi merupakan bagian yang

odal pribadi meliputi
eterampilan. Modal sosial
mencakup konektivitas dalam drakat, yaitu cara manusia berinteraksi
dan berhubungan dengan orang lain. Dalam konteks yang lebih luas,
sekelompok orang membentuk organisasi, baik secara sukarela maupun
melalui perusahaan atau pemerintah, yang mencakup berbagai sistem sosial

yang ada, termasuk kebijakan pembangunan perkotaan. Modal lingkungan

alam meliputi sumber daya alam, jasa ekosistem dan estetika alam.
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Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang diekstraksi dari alam
sebagai bagian dari bahan dasar yang digunakan dalam proses produksi. Jasa
ekosistem meliputi kemampuan tanah untuk menumbuhkan tanaman yang

dapat menyediakan makanan, bahan sandang, dll..

‘A 1

»
o
&
ﬁ
| &
5
o
(/

Indonesia memiliki kelebihan Jumlah tenaga kerja yang belum dapat
tersalurkan baik yang memiliki pendidikan tinggi maupun mereka yang sama
sekali tidak memiliki skill dan keterampilan yang tinggi untuk bisa bertahan
pada jalur formal. Elemen lain yang juga menentukan adalah tidak adanya

lapangan kerja yang disiapkan oleh pemerintah.
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Dampak dari akumulasi kejadian tersebut memunculkan angka
pengangguran yang setiap tahunnya semakin bertambah.
Dari berbagai literatur tentang faktor-faktor kekumuhan, maka peneliti

membatasi ruang lingkup studi yaitu lokasi, kependudukan, kondisi bangunan,

kondisi sarana dan jg a.serta kondisi sosial g

25.1 ' Nas Permukiman

a. Permukiman kumuh nelayan:.
b. Permukiman kumuh dekat dengan pusat kegiatan sosial-ekonomi.
¢. Permukiman kumuh pusat kota.

d. Permukiman kumuh pinggiran kota.

e. Permukiman kumuh daerah pasang surut.

f. Permukiman kumuh daerah rawan bencana.

g. Permukiman kumuh tepian sungai.
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2.5.2 Aspek Legalitas dan Kerentanannya
Ditinjau dari aspek legalitas dan kerentanannya, kawasan kumuh

dibedakan menjadi 2 kategori yaitu kawasan kumuh legal (formal) dan kawasan

alisi

X\ N

faktor konsolidasi dan subdi

2.5.4 Lokasi dan Letaknya.

Ditinjau dari lokasi dan letaknya, kawasan kumuh dibedakan menjadi
kawasan kumuh di pusat kota dan kawasan kumuh di pinggiran kota. Hal ini
dapat dilihat di kota-kota besar seperti Kota Jakarta sebegai pusat kota yang
memiliki kawasan kumuh yang banyak dihuni oleh perpaduan warga lama dan
warga baru. Di sisi lain, kawasan seperti ini dapat dilihat pula di pinggiran Kota

Jakarta seperti perbatasan antarkota.
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2.6 Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh
Penananganan kawasan permukiman kumuh menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) No. 2 tahun 2016 dapat dibagi

menjadi tiga, yaitu:

1. Pemugarag

dan/ atau

kawasan permukiman, ke I0OKasi baru untuk mewujudkan kawasan
permukiman yang sehat dan layak huni.
Menurut Muta’ali dan Nugroho (2016) ada beberapa program penanganan

kawasan kumuh di Indonesia:
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a. Kampung Iprovement Program (KIP)

Konsep program KIP telah ada sejak tahun 1917 saat pemerintah pusat
memberikan surat pertama kepada dewan Kota Semarang dan Surabaya

untuk melakukan perbaikan kampung dan hal ini direalisasikan pada tahun

llininya adalah
meningkatkan

bangunan dan

berupaya dalam

dan pelaku pembangunan lokal*lainnya, termasuk pemerintah daerah dan
kelompok peduli setempat sehingga dapat dibangun gerakan kemandirian
penanggulangan kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan yang
bertumpu pada nilai-nilai luhur dan prinsip-prinsip universal (Laporan
Peneliti Akselerasi Terpadu Penanganan Kawasan Kumuh,2009). P2KP

menganggap bahwa kemiskinan sebagai persoalan struktural dan
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multidimensional yang meliputi politik, sosial, ekonomi, aset, dan
sebagainya. Dengan kata lain masyarakat miskin sebagai masyarakat yang
berada dalam situasi kerentanan, ketidakberdayaan, keterisolasian, dan
ketidakmampuan dalam upaya menyampaikan aspirasinya. P2KP memiliki

daerah agar mampu

panwet )

kredit, dan membangun bersama. Kelompok ini memerlukan pendamping
dari pihak swasta yang dapat diwakili oleh pengembang atau Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) dan juga pemerintah, baik pusat maupun

daerah. Penataan bengunan dan lingkungan, pertanahan, dan pembiayaan

dilakukan sejalan dengan perkembangan kota. Berdasarkan hasil

implementasi P2BPK masih banyak program yang tujuannya bukan untuk
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terbangunnya rumah layak huni melalui sistem swadaya secara utuh dan
berkelanjutan tetapi kelemahannya adalah program ini hanya berfokus

pada target pembangunan rumah secara kuantitas saja.

. Program  Community-Based Initiatives for Housing and Local

1. 3 an, berbasis & kelompok dimana masyarakat

adalah pelaku wutama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengembangan program tersebut.

2. Kelembagaan Co-Bild yang dibentuk oleh masyarakat (KSM) berdasar
prinsip demokrasi dan representasi wakil-wakil masyarakat peduli

perumahan dan permukiman.
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3. Mekanisme pembiayaan yang menyalurkan pinjaman dana bergilir pada

kelompok sesuai dengan kemampuan anggotanya.

. Neighborhood Upgrading and Shelter Sector Project (NUSSP)

NUSSP merupakan program ciptaan Depertemen Pekerjaan Umum (2006)

yang diarah i perbaikan atau peningkat agkungan permukiman
) \
s ‘ ‘ h\&“‘ .3“ gtaan) yang
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Kebijakan ini pemerintah  pusat dalam

mendayagunakan pemerintah daerah dalam program peningkatan kualitas
hidup masyarakat kumuh perkotaan dengan mentransformasikan status
lahan menjadi ilegal dan diakui. Pendekatan yang digunakan dalam
program Sapola adalah participatory decision making. Hal ini berarti

membutuhkan partisipasi dari lembaga terkait di tingkat pusat. Tujuan

program ini adalah (1) membangun kebijakan dan strategi perbaikan dan
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pencegahan kawasan kumuh nasional. (2) meningkatkan kemampuan
pemerintah lokal untuk mendorong perbaikan permukiman kumuh. (3)

membangun kebijakan dan program untuk memenuhi kebutuhan

pembangunan perumahan.

Berbasis Kawasan

ayak melalui
enyinergikan
asyarakat, dan

ditetapkan.

nominasi penghargaan Adiupaya Puritama dan telah mengusulkan
kegiatan PLP2K-BK atau sejenisnya kepada kementerian perumahan
rakyat. Dalam pelaksanaanya, program ini dibantu oleh TPM yang dipilih

oleh masyarakat setempat.
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h. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan.

PNPM Mandiri Perkotaan merupakan upaya yang dilakukan kementerian

Pekerjaan Umum untuk menanggulangi kemiskinan di bidang perumahan

dan permukiman. PNPM Mandiri perkotaan bertujuan untuk

gkiman secara
asyarakat.

mengurangi

Karena menculnya

aflg lain yang dicatat

Konsep kota hijau (green City) merupakan konsep pengembangan
perkotaan yang mengadopsi prinsip perencanaan kota yang progresif,
impelementatif, dan berkelanjutan. Kota hijau adalah cerminan kota ramah
lingkungan yang didesain dengan mempertimbangkan dampaknya

terhadap lingkungan, dihuni oleh orang-orang yang memiliki kesadaran

untuk menghemat energi dan air. Untuk menwujudkan kota hijau, setiap

66



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

kota diharapkan dapat menerapkan standar lingkungan kota hijau dengan
atribut green planning and design, green bulding, dan green community.

Kota hijau dapat menjadi alat untuk menyelesaikan permasalahan

permukiman kumubh, yaitu dengan strategi-strategi berikut:

persoalan

Minimnya kuantitas pembifiaan dan buruknya kualitas sarana dan
prasarana di kawasan kumuh dapat diatasi dengan implementasi green
water, green waste, green energy dan green transportation pada skala

kawasan.
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2.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait dengan penanganan permukiman kumuh telah
dilakukan oleh beberapa peneliti di masing-masing daerah yang berbeda.

Beberapa penelitian tersebut menggunakan analisis dengan pembahasan

mengetahui ting yga diketahui tingkat

%

“‘\“‘\\\“‘E

Adapun
terkait pé

terdahulu.

%
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Tujuan Variabel Penelitian Metode Hasil
Analisis

1 | Elpidia Analisis tingkat Mengetahui 1.Tingkat kekumuhan Metode analisis | Tingkat kekumuhan di kelurahan
Agatha kekumuhan dan klasifikasi 2.Pola sebaran kawasan | skoring dengan | keputih, kota surabaya dan pola
Crysta, pola tingkat kumuh teknik  analisis | penangannanya yang sesuai dengan
Yanto penanganannya kekumuhan dan | 3.Pola penanganan data kuantitatif | hasil penetapan lokasi kawasan
Budisusanto, | pada lokasi pola penanganan kawasan kumuh kumuh di kelurahan keputih, Kota
2017, Tugas | permukiman. Surabaya.

Akhir Institut

Metode analisis
seperti  metode
deskriptif
kualitatif ~ dan
metode
kuantitatif
(analisis
skoring)

Hasil penilaian menunjukan bahwa
di kawasan studi memiliki kategori

tipologi kekumuhan sedang.
Penanganan yang akan dilakukan
adalah bentuk penanganan

permukiman kembali di kawasan
kumuh dengan status lahan ilegal
dengan skema pembangunan rumah
susun sewa oleh pemerintah dengan
syarat sipemilik bangunan yang
terdampak bersedia menjual
bangunannya dengan harga murah
dan sipemilik bangunan diberi
keuntungan dengan mendapatkan
beberapa  unit  rumah  dari
pembangunan rusunawa dengan
harga murah. Dan untuk lahan yang
legal dilakukan peremajaan
kampung
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Gerald
Mingki,
Veronica
Kumurur &
Esli
Takumansan
g, 2015,
Jurnal
> <
langi
hade

)

Analisis tingkat
kekumuhan
permukiman
masyarakat di
Kelurahan tanjung
erah kota bitung

Menganalisis
Tingkat
kekumuhan di
Daerah

Permukiman

W

Tingkat kekumuhan

Metode analisis
deskriptif dan
scoring/
pembobotan

Hasil nya diperoleh bahwa daerah
kelurahan tanjung merah

Memiliki tingkat kekumuhan
sedang, dengan aspek drainase dan
sampah

Memperoleh bobot yang tinggi.

kumuh

penanganan

Metode analisis
dekriptif-
kuantitatif
skoring

Hasil penelitian menunjukkan di
kelurahan keputih hanya
menghasilkan ~ dua  klasifikasi
tingkat kekumuhan, 14 rt termasuk
dalam bukan kawasan kumuh
dengan  luas  total  wilayah
permukiman 39,839 ha dan 10 rt
termasuk dalam kawasan kumuh
ringan dengan luas total wilayah
permukiman 21,137 ha. Sedangkan
dari rencana pola penanganan
didapatkan, 2 wilayah rt perlu
pemugaran, 6 wilayah rt dilakukan
permukiman kembali dan 2 wilayah
rt perlu dilakukan pemugaran dan
permukiman kembali.
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Dhea M. Analisis faktor- Mengidentifik Faktor-faktor penyebab
Darmisi, faktor kekumuhan | asi faktor- terjadinya kawasan
Veroniva kawasan Factor permukiman kumuh

A. Permukiman Penyebab

Kumurur, Pesisir Tradisional | Kekumuhan

Rieneke Desa Bajo Dan

L.E. Sela, G

Metode
deskriptif,
melalui
pengumpulan
data primer dan
data sekunder,
analisi data,
interpretasi hasil
analisis sebagai
penarikan
kesimpulan

Faktor-faktor penyebab kekumuhan
di kawasan permukiman Desa Bajo
Kecamatan Timula Kabupaten
Boalemo

w kekumuhan
J kekumuhan
§an Strategi

Metode analisis
dekriptif
kualitatif
kuantitatif
skoring

Hasil perhitungan tingkat
kekumuhan kawasan di Keluruhan
Tembilahan

Hulu ini dengan hasil total nilai
sebesar 45 yaitu tingkat kekumuhan
kumuh

sedang, rata-rata kekumuhan
sektoran sebesar 50,90%, dan
kontribusi

penanganan sebesar 0,009,
sedangkan dari aspek legalitas tanah
yaitu (+)
positif dengan status tanah legal dan
hasil dari aspek pertimbangan lain
yaitu sebesar 13 dengan
pertimbangan lain tinggi
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam “ Studi Penanganan Kawasan

anbaru.” Penelitian ini

MRRES

aspek yangite ‘membe J erkifi dari wilayah

penelitian, ke lengguna alisis IK Mnenilai tingkat

M/2016 seh

menjelaska

dirumuskan hipotesis. Untuk mengumpulkan data digunakan instrument
penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial (Sugiyono, 2012).

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data primer dilakukan dengan

kegiatan-kegiatan berupa quisioner, observasi lapangan dan dokumentasi gambar.
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Adapun instrument penelitian yang digunakan adalah angket dan instrument yang

telah tersandar.

3.2 Jenis Penelitian

Untuk mencapaigtujuan penelitian, maka pegeliti menggunakan metode

Dalaniy { k ni af¥penelitian pada

kawasan P

3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder yang bersifat kualitatif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang

akan dilakukan dibagi ke dalam 2 (dua) kegiatan, adalah sebagai berikut :
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3.5.1 Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan untuk mengumpulkan mengumpulkan
pendapat orang yang diwawancarai tentang objek penyelidikan. Lihatlah sumber

data yang diperoleh dari survei lapangan langsung dari subjek penelitian. Bentuk-

eksistin

Meranti

kondisi atau gambaran permuki

e Kuesioner, penyebaran kuesioner ini dilakukan terhadap masyarakat yang
berada pada kawasan permukiman kumuh Kelurahan Sri Meranti dengan
melibatkan pihak kelurahan maupun ketua RT yang terkait dengan indikator
permukiman kumuh baik bangunan, jaringan jalan, drainase kondisi

sanitasi/limbah, air minum, persampahan dan prasarana proteksi kebakaran.
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3.5.2 Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan beberapa cara, termasuk

investigasi kajian pustaka atau studi literatur ketika memeriksa sumber-sumber
teoretis dalam bentuk majalah dan buku teks. Dokumen-dokumen yang digunakan
termasuk pemukimang

isir, pemukiman kombinasid#egkungan marginal, bencana

Dinas Lingkting ) 1, Ké elurahan.. Data
data yang s kompatibilitas,

lingkungan tektur. .

3.6 Teknik ¢
Cara peng ‘( nik pengambilan
sampel. Sam & lu diukur. Sampel

sampel tersebut.
* presisi Kriteria kedua dari sampel yang baik adalah memiliki tingkat akurasi
estimasi tertentu. presisi mengacu pada kedekatan perkiraan kami dengan

karakteristik keseluruhan.
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Secara umum, ada dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu pemilihan
sampel probabilistik dan pemilihan sampel non-probabilistik. Perbedaan utama
antara kedua metode tersebut adalah probabilitas bahwa setiap elemen dalam

populasi dipilih sebagai objek sampel.

Metode prohz emberikan kesempa ama untuk mengambil

komunitas Ia - 1 3 yanjprobabilitas yang
sama untukSelig jdota sampel dapat dif : pwGEpat dan mudah.
lah tidak dapat

memberikan 3 : o > ilasi, terutama untuk

dengan menggunakan desa anti  sebagai contoh. Informasi yang
diharapkan dapat diperoleh melalui wawancara dengan instansi, seperti instansi
yang terkait dengan penataan kawasan kumuh, tata kota Pekanbaru untuk
penanganan kawasan kumuh khususnya di lokasi penelitian yaitu Desa Sri
Meranti. Yang diwawancarai adalah manajer lapangan/bagian atau level staf
yang benar-benar memahami dan menguasai informasi yang ingin diperolehnya.

Pembicara sasaran adalah penanggung jawab wilayah pelayanan penataan ruang
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dan permukiman, serta penanggung jawab wilayah lokasi penelitian dan
penanggung jawab RT.
2. Masyarakat (Simple Random Sampling)

pengambilan data terhadap masyarakat melalui penyebaran kuisioner pada

kelurahan kajian ya 3 i i_ini an untuk memperoleh

permukimal daere a ; er yang akan

disebar ter

3.5.3 Penetape
Dalam \pénetapan’ s: : afjumlah populasi

berdasarkan 8l tangoa i ingken dapat menjadi

penelitian terdahulu juga peneliti mempertimbangkan keterbatasan sumberdaya

79



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

baik materil maupun non materil dalam proses penelitian ini. Berikut uji

penetapan sampel:

Dalam menganalisis tingkat kekumuhan ini menggunakan analisis

tingkat kekumuhan melalui analisis skoring dengan pembobotan. Dalam
proses analisis tingkat kekumuhan ini menggunakan beberapa variabel yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 2 Tahun 2016.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa model analisis hubungan antara

variabel. Variabel-variabel tersebut melalui analisis skoring tingkat
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kekumuhan dengan dilakukan analisis tingkat kekumuhan untuk mengetahui
tingkat kekumuhan yang terdapat di Kelurahan Sri Meranti. Selanjutnya
dilakukan kriteria untuk melakukan analisis skoring terhadap tingkat

kekumuhan yang terdapat di wilayah penelitian.

setiap aspek di setiap kriteria da al numeriknya untuk menghitung

tingkat kekumuhan kawasan permukiman kumuh pada tabel 3.1 rumus

perhitungan tingkat kekumuhan sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Rumus Perhitungan Tingkat Kekumuhan

Mo Aspek Kriteria Nilai Numerik Satuan Perhitungan Persentasi (%0)
Eetidakteraturan Jumlah bangunan tidak . Eanaman Tidek Terair (i) 100%
- Unit - a
bangunan mermliki keteraturan < Banguman keselmruhan (unit)
Tingkatkepadatan Luaskam-a;mmenﬂi Luzz kawaszan 200250 < unit-Ha N
i EBangunan b kepadatantidak sesuai Ha ® 100%
gedung AngHman ketentuan Luzz kzwazzzn kumuh

un ueeyeisndig

ISJIAI

M disiy yepepe i uswnjoq
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v
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o
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L] L -3
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Pamjang jalanideal
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Aspek Kriteria Nilai Numerik Satuan Perhitungan Persentasi (%0)
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standar teknis standar teknis
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3.6.2 Merumuskan Arahan Penanganan Permukiman Kumuh di
Kelurahan Sri Meranti
Dalam proses perumusan strategi penanganan ini  menggunakan

analisis yang diperolefa, dari hasil penelitian tujuangyaitu menganalisis tingkat

ang berbentuk
apa saja gga diperoleh
informasi a I E , nya. Menurut

Dr yang berperan

suatu penelitian

rasio. Berikut ini merupakan tabel varfadel penelitian :
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

Metode .
Tujuan Variabel Indikator Data Slgzg o Pengambilan ;r?;ri];li(s Hasil
Data
1. Bangunan Gedung
2. Jalan Lingkungan .
Menganalisis tingkat 3. Air Minum MaS)F/{e}I[akat, ) Eglgtij(ri[uhan
kekumuhan kawasan ina ! Observasi, -
permukiman kumug D_ata Kelu_rahan, wawancara, Anal!5|s kawas_,an
di Kelurahan Sei Primer Dmgs Kuesioner Skoring p(_eruklman kuml_Jh
. Perkim, di Kelurahan Sri
Meranti Meranti
Merumuskan ardiiag Data Masé"’_‘lfakat’
penanganan ka rimer Dinés L. Wawancara Deskriptif | Rumuasan arahan
permukiman ku P . 2.Kunjungan rfpt
. g Data terkait, . Kualitatif | penanganan
di Kelurahan Sri Sekunder | Dokumen Dinas
Meranti
Sumber : Hasil Pene
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

i oleh seorang
enjadi kawasan
i , di antaranya
perjanjian antara

anda memperoleh

monopoli untuk

luar ke dalam, maupun dari dalamberupa bahan tambang, seperti timah, emas,
kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya.

Payung Sekaki atau Senapelan terus tumbuh dan memainkan peran penting
dalam lalu lintas komersial. Letak Senapelan yang strategis dan kondisi Sungai
Siak yang tenang membuat kota ini dilintasi dari pedalaman Tapung serta

Minangkabau dan Kampar. juga mendorong pengembangan fasilitas jalan

melalui jalur Teratak Buluh (Sungai Kelut), Tangkerang hingga Senapelan
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sebagai kawasan strategis dan pintu gerbang komersial yang penting.
Perkembangan Senapelan sangat dekat dengan Kerajaan Siak Sri Indrapura.
Sejak Sultan Abdul Garil Almaty Shah menetap di Senapelan, ia membangun

sebuah istana di Kampung Bukit, yang diperkirakan terletak di dekat lokasi

Masjid Agung.s

Keempat kakek-nenek tersebu anggung jawab kepada Sultan Siak, dan
proses pemerintahan sepenuhnya berada di tangan walikota. Selain itu
perkembangan pemerintahan kota Pekanbaru mengalami perubahan yaitu :

1. SK Kerajaan Besluit van Her Inlanche Zelf Bestuur van Siak No.1 tanggal

19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut

District.

2. Tahun 1931 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dikepalai oleh seorang
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Controleur berkedudukan di Pekanbaru.

. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dikepalai oleh seorang Gubernur Militer

disebut Gokung, Distrik menjadi Gun dikepalai oleh Gunco.

. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No.103
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4.1.2 Letak dan Kondisi Geografis Kota Pekanbaru
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1987 tanggal 7 September
1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari + 62,96 Km2 menjadi £ 446,50 kmz2,

terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil

pengukuran/pern : D& aka ditetapkan luas

Mnﬁ“ .0‘

dan pembinaan

an Perda Kota

Sedangkan untuk kondisi | nya, Kota Pekanbaru pada umumnya
beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berada pada bulan April dan suhu
minimum di bulan Agustus 2018. Kota Pekanbaru mempunyai Letak dan luas
antara: 101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur dan 0° 25’ - 0° 45” Lintang Utara yang

berbatasan langsung dengan:
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Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

Q

QN
= ‘_: L=
i

i

-
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Tabel 4.2 Jumlah Kelurahan Dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru Tahun 2019

No Kecamatan Jumlah Kelurahan | Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 | Tampan 9 307.947

2 | Payung Sekaki 7 91.255

3 | Bukit Raya 5 105.177

4 | Marpoyan Damai 131.550

5 ? 167.929

6 /]

7

8

9
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Tabel 4.3 Fasilitas Pendidikan Di Kota Pekanbaru

No Kecamatan SD SMP | SMA | SMK Total
1 | Tampan 53 22 12 17 104
2 | Payung Sekaki 24 15 6 6 51
3 | Bukit Raya 24 10 5 5 44
4 | Marpoyan Damai 37 13 7 9 66
5 | Tenayan Ra 35 18 6 7 66
6 | Limap 22 10 1 37
7 | Sai 20
8 1 13
5
il 9
1 pd 1 30
12 e 46
551
Sumb
4.1.4 Pen
Peng gur. -up kanbaru yakni
Z e =
sekitar 24% Kota 1 an perumahan/
AW A R
permukima itar, 73% i pemerintahan,
pendidikan, perd n, n y da Sedangkan luas
areal belum t agws) akni sekitar 76%
dari luas wila dung, perkebunan,
semak belukar, da di wilayah utara kota
(Rumbai dan Rumbai), e a. Jenis penggunaan lahan

tersebut seperti terlihat pada Ta
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Tabel 4.4 Penggunaan Lahan Kota Pekanbaru

No | Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha)
A. | Lahan Terbangun (built up areas)
1. Kawasan Perumahan 372,16

Kawasan Pemerigtahan
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4.2  Gambaran Umum Kecamatan Rumbai
4.2.1 Letak dan Kondisi Geografis Kecamatan Rumbai
Kecamatan Rumbai merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di

Kota Pekanbaru dengam, memilik luas wilayah sefiesar 128,85 km’. Saat ini

,,,,,

Kelurahan Muara Fajar Barat. oth jelasnya berikut Tabel 4.5 luas
wilayah dan persentase luas wilayah menurut kelurahan di Kecamatan Rumbai

tahun 2019.
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Tabel 4.5 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut
Kelurahan Di Kecamatan Rumbai Tahun 2019

No Kelurahan Luas Wilayah Luas Wilayah (%)
1 | Umban Sari 9,30 7,22
2 | Rumbai Bukit 11,03 8,56
3 | Muara Fajar Timur 15,41 11,96
4 | Palas 24,20 18,78
5 | Sri Meranti 10,40 7,25
6 | Agrowi 13,11
7 | M 6
8 n
9 ,
£ 0
Sumber: B 0 \'}\h 2 (7
422 Ke
Kecamfat t g ada di Kota
)
| 58 B
Pekanbaru / 4 jiwa dengan
b
kelurahan i padat > e 58 jiwa. Angka
ini mengala I 17. Sedangkan

kepadatan pe

menurut kelural

umlah penduduk

i n 2019

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Tabel 4.6 Ju re enis Kelamin di
2019
lah Jumlah
No | Kelurahan Mmpuan (Jiwa) | Penduduk (Jiwa)

1 | Umban Sari 6. 6.093 13.006
2 | Rumbai Bukit 4.154 3.421 7.575
3 | Muara Fajar Timur 2411 2.244 4.655
4 | Palas 5.419 4.553 9.972
5 | Sri Meranti 9.955 9.803 19.758
6 | Agrowisata 2.143 2.038 4.181
7 | Maharani 1.176 1.080 2.256
8 | Rantau Pnajang 736 647 1.383
9 | Muara Fajar Barat 2.491 2.377 4.868
Total 35.398 32.256 67.654

Sumber: BPS, 2019
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12.000 9.955
9.803

10.000

8000 6913

093 5.419
6.000 4.154 553
4.000 A21 5 411
2.000

N

&S ‘

2.491
- 14%38 1.176

377
i030 73"%47 I2

s Kelamin di

an Rumbai Tahun 2019

No Kelurahan SMA | SMK Total
1 Umban Sari 0 , 55 130 301
2 Rumbai Bukit 0 34 0 0 0 34
3 Muara Fajar Timur 0 55 0 0 0 55
4 | Palas 0 64 23 8 0 95
5 Sri Meranti 0 43 22 0 0 65
6 | Agrowisata 0 31 19 0 0 50
7 Maharani 0 0 0 0 0 -
8 Rantau Pnajang 0 16 0 0 17 33
9 Muara Fajar Barat 0 25 21 32 0 78

Total 0 356 113 95 147 711

Sumber: BPS, 2019
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140 130

agama kepe amatan Rumbai

mayoritas ma W dilihat dari fasilitas
L

peribadatan yang "fﬂ'l' Kecamatan Rumbai

tahun 2019
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Tabel 4.8 Jumlah Fasilitas Peribadatan Menurut Kelurahan Di Kecamatan

Rumbai Tahun 2019

Gambar 4.3 Jumlah Fasilita
Kecamatan Rumbai Tahun 2018

daCatan

Menurut

No Kelurahan Masjid | Mushola | Gereja | Pura | Vihara | Total
1 | Umban Sari 10 11 7 0 2 30
2 | Rumbai Bukit 7 5 2 0 0 14
3 | Muara Fajar Timur 5 4 5 0 0 14
4 | Palas 3 0 0 32
5 | Sri Meranti 0 1 35
6 0 8
7 0 6
8 7
9 9

155
333
00 gEIc°

Kelurahan di
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4.3 Gambaran Umum Kelurahan Sri Meranti
4.3.1. Sejarah Kelurahan Sri meranti
Kelurahan Sri meranti dahulunya adalah termasuk wilayah di Kecamatan

Rumbai, namun setelah dilakukannya pemekaran berdasarkan Peraturan Daerah

abentukan Kecamatan
ekaki dan

Kecamatan

di wilayah
Kecamatan dan 89 RT.

Kelurahan

4.3.3. Kependudukan Kelurahan Sri meranti
Jumlah penduduk Kelurahan Sri meranti mencapai 19.743 jiwa pada tahun

2019. Berikut tabel jumlah penduduk Kelurahan Sri meranti:

Tabel 4.9 Jumlah Penduduk Kelurahan Sri meranti

No. | Tahun 2019 Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Kelurahan Sri meranti 9.955 9.803 19.758
Sumber: BPS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kelurahan
Sri meranti yang berjenis laki-laki lebih banyak yakni 9.955 jiwa dibandingkan

dengan yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 9.803 jiwa.

4.3.4.Sarana Kelurah ri meranti

didikan di
3ajikan dalam

AN yang ada di

Tinggi. Sedangkan sarana pendf@kan yang paling banyak terdapat di

Kelurahan Sri meranti yaitu sarana Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 unit.

B. Sarana Kesehatan
Pembangunan bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat
dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan merata.

Dengan tujuan tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat
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yang baik. Adapun sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Sri meranti sebagai

berikut:

Tabel 4.11 Jumlah Sarana Kesehatan Kelurahan Sri meranti

Dari

=Y M) ‘#

eranti hanya

memilik

C. Sara

Adap

23 1) Yo

unit deng:

D |
Q
o
a
G

|3

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana peribadatan yang paling
banyak terdapat di Kelurahan Sri meranti adalah Masjid sebanyak 7 unit yang
tersebar di Kelurahan Sri meranti karena mayoritas penduduknya menganut

agama Islam.
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D. Sarana Perekonomian
Adapun jumlah sarana perekonomian yang ada di Kelurahan Sri meranti

sebanyak 149 unit dengan jenis sebagai berikut:

Tabel 4.13 Ju Sarana Perekonomian Kelurahan Sri meranti

) ‘0;

sebanyak 121

an Pasar tidak

“\\7&‘\‘5}\
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BABV
HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil analisis mengenai kawasan kumuh sesuai

dengan tujuan dalam penelitian ini. Tujuan penelitian meliputi (1) Menganalisis

Kelurahan Sri
Meranti disi eksisting
permukim genai kawasan
permukim akan dibahas
secara men
Meranti.

5.1.1 q i i . ° an kumah di

kumuh dilapangan. Dengan
ditampilkan secara visual diharapkan dapat menggambarkan masing-masing
indikator permasalahan yang terjadi di kawasan permukiman kumuh di Kelurahan
Sri Meranti mulai dari kondisi jaringan jalan, jaringan drainase, air bersih,

persampahan, proteksi kebakaran, sanitasi dan ketersedian RTH.
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5.1.1.1 Gambaran Kawasan Kumuh dan kondisi bangunan
Gambaran kawasan kumuh pada di Kelurahan Sri Meranti, meliputi
gambaran umum terhadap kondisi permukiman, serta kondisi sosial dan

kependudukan.

Kondisi pe umuh tidak begitu

.06 g 35%, dan

an kumuh

penduduk patla . sar @ ? lan. Komposisi
penduduk &
merupakan Hos uk T a ; edangka 1’ kan penduduk

pendatang. Matatipe Y ara §an Permukiman kumuh

Ketidakteraturan bangunan dilihat berdasarkan kondisi bangunan gedung
pada perumahan dan permukiman kumuh di lokasi penelitian apabila tidak
memenuhi ketentuan tata bangunan dalam Rencana Detil Tata Ruang (RDTR atau
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL). Berdasarkan hasil observasi
lapangan ketidakteraturan bangunan di lokasi penelitian yaitu terdapat

ketidaksesuaian yang ditinjau dari bentuk dan peletakan bangunan dimana jumlah
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ketidakteraturan sebanyak 65 unit bangunan. Berikut gambar 5.1 kondisi

ketidakteraturan bangunan.

LS

A

»
o
o
4
LA
;
g

-
>
(o]

Meranti mas

kepadatan bang

a
-~

DR

<
-

- ' “~ 4 . « v E
ety V@ 2 3
g = 1..‘_:.niurk

Gambar 5.2 Tingkat Kepadatan Bangunan

Sumber: Hasil Survei Primer 2021
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c) Ketidaksesuaian Dengan Persyaratan Teknis Bangunan

Ketidaksesuaian dengan persyaratan teknis bangunan gedung merupakan
kondisi bangunan pada permukiman apabila tidak memenuhi persyaratan teknis

bangunan terdiri atas standar kesehatan bangunan_dan standar kenyamanan

bangunan.

aitu dari segi

pencahayas m meratanya

jenis pencalig gitlapatnya ruang
yang meng udian standar
teknis kese atas sistem
pengolahan Hig ainas Dersampa okasi penelitian
sanitasinya terke r Timbah g’ﬁ belum memiliki
septitank, seragke e i 1a gpatnya pengolahan

sampah

dikarenakan tingkat kepadatan banglinan yang tinggi, yang menyebabkan
kebisingan, ketidaknyamanan udara dan temperatur ruang, serta ketidaknyamanan
hak pribadi terganggu di lokasi studi. Oleh kerena itu bangunan yang tidak sesuai
dengan persyaratan teknis bangunan diatas ialah sebanyak 56 unit bangunan.

Berikut gambar 5.3 kondisi bangunan tidak sesuai persyaratan teknis.
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ey T mgumunlnnqgghn-

' L vl

Jfi2 indikator yaitu

perlunya ke mukiman skala

wilayah dan fiahan dalam skala

kawasan. Berds g}l k! lingkungan yang

ada di lingkun@ ¢ rahan Sri Meranti
R

wolefiaringan jalan lingkungan

o

terdapatnya permuki Q‘
“\ e ¢ .
: pndisi cakupan pelayanan jalan

sepanjang 130 M. Beriku

lingkungan.
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Ruas Jalan 1

4

L\

o
jab)

L LY

tanane

8iSting Jaringan Jalan

\Semfienisasi
NandJalan : 200 M

Ian:2M
e

N semenisasi
Panjang Jalan : 200 M
Lebar Jalan:1,5M

Jalan Semenisasi
Panjang Jalan : 650 M
Lebar Jalan: 2,5 M

Ruas Jalan 2

Jalan Semenisasi
Panjang Jalan : 283 M
Lebar Jalan: 1,5 M

Ruas Jalan 3

Jalan Tanah

Becek Jika Hujan
Panjang Jalan : 367 M
LebarJalan:1,5M
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Ruas Jalan 1

Jalan Seminisasi
Panjang Jalan : 278 M
Lebar Jalan: 2 M

Ruas Jalan 2

e Jalan Seminisasi
e PanjangJalan : 246 M

Lebar Jalan:2 M

an Seminisasi

ebar Jalan : 2 M

Jalan Seminisasi
Panjang Jalan : 590 M
Lebar Jalan:2 M

Ruas Jalan 3

e Jalan Seminisasi
e PanjangJalan:49 M
e LebarJalan:2 M

Ruas Jalan 1

e PanjangJalan:98 M
e LebarJalan:2 M

Jalan Seminisasi

Ruas Jalan 2

e Jalan Seminisasi
e PanjangJalan: 62 M

Lebar Jalan: 2 M
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e Jalan Seminisasi
Ruas Jalan 3 e PanjangJalan: 65 M
e |ebarJalan:2 M

e Jalan Seminisasi
Ruas Jalan 4 e Panjang Jalan:75 M
e LebarJalan:2 M

an Seminisasi

air minum kepada ma Aicmintm sesuai syarat kesehatan

'y Ve

air minum yang terdiri atas P K, persyaratan mikrobiologis, dan

persyaratan Kimiawi.

Berdasarkan hasil observasi di lokasi studi bahwasannya belum
maksimalnya ketersediaan akses aman air minum kerena belum seluruhnya
masyarakat yang mendapatkan akses aman air minum kerena belum sesuai standar

kesehatan karena kualitas air berbau, berwarna, dan keruh dengan jumlah 110 KK.
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Sedangkan mayoritas masyarakat sudah mendapatkan akses aman air minum.

Berikut gambar 5.8 sumber air minum.

: \\\\\‘“0‘
.

litlak tercapainya
kebutuhan a m : )utuhz : Q) liter/orang/hari.

Adapun kebuttiha e en penyediaan air

bor sebagai sumber air bersihnya untuk keperluan mandi dan mencuci. Sedangkan
untuk air minum, sebagian masyarakat membeli air galon dan sebagian memasak
air dari sumber sumur bor. Saat ini pada kawasan perencanaan terdapat 1 sumber
air bersih komunal yang dapat digunakan bersama walaupun belum bisa

memaksimalkan kebutuhan air minum di lokasi penelitian.
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Berdasarkan data sekunder dan primer bahwasannya hasil kebutuhan air
minum setiap individu masyarakat permukiman kumuh di lokasi penelitian
mayoritas penduduk sudah terpenuhi dan yang tidak mencapai minimal 60

liter/orang/hari dengan jumlah KK yang tidak terpenuhinya kebutuhan air minum

Dasan air hujan
akan meni : erdas: . sannya saluran
m terpelihara,
afipu mengalirkan

limpasan air @dika an ke ad: ; graiScbabkan adanya

sebesar 0,93 Ha! tidgk¥mampu  mengalirkan

limpasan air.

Gambar 5.7 Drainas Tidak Mampu Mengalirkan Limpasan Air
Sumber: Hasil Survei Primer 2021
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b) Ketidaktersediaan Drainase
Berdasarkan hasil observasi di kawasan permukiman kumuh di lingkungan
Kelurahan Sri Meranti terdapat banyak lingkungan permukiman yang tidak
terbangunannya saluran drainase dikarenakan jarak antar bangunan rapat dan

membantasi ruang s ingga jumidh are 8. vang tidak terbangun

sepanjang

bahwasannya lingkungan permukima uh di Kelurahan Sri Meranti dengan
kondisi eksisting drainase terdapat banyak jaringan jalan yang tidak memiliki
saluran drainase, sehingga menyebabkan menimbulkan genangan di kawasan

permukiman kumuh di Kelurahan Sri Meranti.
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d) Tidak Terpeliharanya Drainase

Pemeliharaan saluran drainase perkotaan mencakup bentuk pemeliharaan
dan perbaikan yang dilakukan dengan tujuan menjaga fungsi sistem saluran

drainase yang ada. Untuk itu diperlukan pemeliharaan sistem drainase diperkotaan

mengalir, aluran drainase

baik itu pe hingga dengan
kondisi dr erpelihara ialah

sepanjang 1198% N seli adraine akjterpelihara dengan

drainase karena rusak maupun Tt Oleh sampah. Panjang drainase yang
mengalami kerusakan adalah 1.485 meter. Berikut merupakan gambaran
permasalahan terkait drainase lingkungan pada kawasan perencanaan. Berikut

dapat dilihat pada Tabel 5.2 Kondisi eksisting drainase lingkungan :
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Tabel 5.2 Kondisi Eksisting drainase lingkungan

Jaringan Drainase - . i
Lingkungan Ruas Jalan Kondisi I?Dkrsa:;srt];r;% Jaringan
RW RT
Drainase rusak dan kotor pada
Ruas Jalan 1 kanan dan kiri ruas jalan
sepapgang 400 M

A\ : ...".-_
O LI o PR

3 4 sepanjang 274 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

Ruas Jalan 4 sepanjang 310 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

Ruas Jalan 5 sepanjang 220 M

Drainase rusak dan kotor pada

Ruas Jalan 6 kanan dan Kiri ruas jalan
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sepanjang 208 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

Ruas Jalan 1 sepanjang 420 M

kotor pada
jalan

ainase rusak dan kotor pada
anan dan Kiri ruas jalan
sepanjang 124 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

Ruas Jalan 3 sepanjang 130 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

RuasJalan4 | sepanjang 150 M
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Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan

Ruas Jalan 1 sepanjang 314 M

Drainase rusak dan kotor pada
kanan dan kiri ruas jalan
sepanjang 206 M

Ruas Jalan 2

Sumber: Hasil Survei Primer 2021

5.1.1.6 Pengelolaan Air Limbah
a) Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai Standar Teknis

Sistempengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis apabila

kondisi pengelolaan air limbah pada lingkungan perumahan atau permukiman
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tidak memiliki sistem air limbah yang memadai, ditinjau dari kakus/kloset yang
terhubung dengan tangki septi tank baik secara individual/domestik, komunal

maupun terpusat.

Berdasarkan hasil survei lapangan di kawasan permukiman kumuh di

teknis apalilz : a “dan’ s 0 limbah pada
perumahan
tangki septitél an ' a s - ; setempat atau

terpusat.

5.1.1.7 Pengelolaan Persampahan
a) Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak Sesuai Persyaratan Teknis

Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan teknis
apabila tidak terpenuhinya prasarana dan sarana sampah yang terdiri atas tempat

sampah dengan pemilahan sampah pada skala domestik atau rumah tangga,
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tempat pengumpulan sampah (TPS) atau TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle) pada

skala lingkungan, gerobak sampah dan/atau truk sampah pada skala lingkungan,

dan tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) pada skala lingkungan.

lokasi studi,
tidak diterniik b 308 ICe, Reu 1@ ﬂ’ sampah pada
skala lingk@figa ak ada badu (TPST) di
lokasi stud
standar tek
skala domestik atau rumah. tangga se . * bar 5.17 kondisi

tidak tersedié

Gambar 5.10
Kondisi Tidak Tersedianya Tempat Sampah

Sumber: Hasil Survei Primer 2021
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b) Sistem Pengolahan Persampahan Tidak Sesuai Persyaratan Teknis

Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan teknis
ditinjau dari sistem pengolahan sampah saling terintegrasi dengan standar yaitu

terdapatnya pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan  dan

pemprosesan aki

kawasan K& K eluiat i Meranti | Dlak » Ses arsyaratan teknis,

karena :

Msekitar lokasi dengan

gang, dan tidak ditemukannya 3R yaitu reduce, reuse, recycle.

- Jenis pengangkutan sampah yaitu hanya terdapat truk sampah yang hanya
melayani pengangkutan sampah yang berada di jalan kolektor, dan tidak
adanya gerobak sampah yang melayani pengangkutan sampah di jalan
lingkungan pada tiap rumah tangga.

- Tidak ditemukan pengelohan sampah lingkungan berdasarkan reduce,
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reuse, recycle.
Oleh karena itu jumlah KK dengan sistem pengelolaan sampah yang tidak

sesuai persyaratan teknis ialah sebanyak 164 KK. Berikut gambar 5.18 kondisi

pengelolaan sampah yang tidak sesuai.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pemeliharaan secara berkala. Berdasarkan hasil data sekunder dan primer
bahwasannya di lokasi penelitian memiliki jumlah KK yang tidak terpelihara
sarana dan prasarana pengelolan sampahnya sebanyak 248 KK karena tidak
adanya bentuk pemeliharaan pengolahan persampahan baik secara rutin maupun

berkala.
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5.1.1.8 Proteksi Kebakaran
a. Tidak Tersedianya Prasarana Proteksi Kebakaran

Berdasarkan hasil observasi lapangan mayoritas tidak ditemukan prasarana

proteksi kebakaran sepeiti bangunan pos kebakaran, gasokan air yang lebih, jalan
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5.1.2 Analisis tingkat kekumuhan di Kelurahan Sri Meranti
Dalam menganalisis tingkat kekumuhan permukiman kumuh di
Kelurahan Sri Meranti dilakukan terlebih dahulu penilaian lokasi perblok atau

lokasi RT/RW pada lokasi studi yang terindikasikan menjadi permukiman

kumuh, Kkarena _@ ‘ K
)
Y

Tabel 5.3 Lokasi Perme dmuh di Kelurahan Sri Meranti
No RW RT Luas (ha)
04 1,6
! 02 05 2,3
04 0,7
2 03 05 0,7
07 0,8
3 04 03 0,7
4 05 01 0,8

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Tabel diatas merupakan lokasi kajian yang diindikasikan sebagai
permukiman kumuh, sehingga akan dianalisis untuk mengetahui tingkat
kekumuhan permukiman kumuh dengan hasil tingkat kekumuhan rendah, sedang

dan tinggi. Maka akanggianalisis berdasarkan data identifikasi tiap-tiap RT/RW

J
: aka dari itu
tiap-tiap 1 : ek N m . aringan jalan
lingkungan
kebakaran
mempenga

ringan, ku

hasil masing

+w AN AENE Y

5
2

‘ goa didapatkan

hasil tingkat

tentang tingkat
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Tabel 5.4 Tingkat Kekumuhan RT 004 / RW 002

PERHITUNGAN TINGEKAT KEKUMUHAN
AKHIFE/PERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RT004 EW002
KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 1,63 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARU Luas Verifikasi 1,63 Ha
Kecamatan 43 Unit
o0 Jiwa
45,00 KK
KONDISI AWAL (BASELINE)
SAT. PROSEN (%) NILAI
Unit 37.21% 1
Ha 0,00%% 0
Unit 11,63% 0
12,40%
Meter -100,00% 0
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b. Kualitas Permukaan Jalan

| 1]
lingkungan 0,00 Meter 0,00%%
Rata-rata Kondisi
L]
Jalan Lingkungan 0.00%
3. Kondisi :1.. EKetersedmn.nAkses Aman Air 21,00 KK 46.67%
Pe . Air Minum
nyediaan . T
Minum l.]i..Tll.ii.lk terpenuhinya Kebutuhan 0,00 KK 0.00%
Air Minum
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 23,33%
Ha 0,00%
Meter 33,33%
Meter 16.67%
Meter 66,67 %
Meter 22,22%
Rata-rata K
Drainase 20,009%
KK 0,00%%
KK 0,00%%

“\‘I‘\‘ 1“;

-~
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah

a. Prasarana dan Sarana

Persampahan Tidak Sesuai dengan 45,00 KK 100,00% 5

persyaratan Teknis
GP'EK,,; ! b. Sistem Pengelolaan P han

elolaan . Sistem Pengelolaan Persampa o

Persampahan vang tidak sesuai Standar Teknis 15,00 KK 33,33% !

c. Tidakterpeliharanya Sarana dan KK 100.00% 5

. ana Pengelolaan Persampaha ’
Rata-rata Kondi
77.78%
Unit 100,00% 5
Unit 100,00% 5
100,00%
TOTAL NILAT 27
- | - KUMUH
TINGKATKEKUMUHAN RINGAN
RATA?2 KEKUMUHAN SEKTORAL 33,36%
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RT 004 / RW 002 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 004 / RW 002 yang tertera pada SK

adalah 1,63 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik

menggunakan pe RV 002 yakni 1,63 ha.
Yang ma ‘ ‘ ! Eﬁ“‘ .@w muh No 878
th 2017 n yahgno

berjumlah
KK yang té ak 45 K a { pada kawasan
RT 004 / pat jur wdengan ilai 27. Maka
kawasan R

rata kekum
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Tabel 5.5 Tingkat Kekumuhan RT 005/ RW 002

PERHITUNGAN TINGKAT KEKUMUHAN
AKHIR/PERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RET005 RW002
KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 2,30 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARU Luas Verifikasi 2,30 Ha
Kecamatan nlah Bangunan 41 Tt
168 Jiwa
2 Y 42,00 KK
-~
’ KONDISI AWAL (BASELINE)
’ SAT. PROSEN (%) NILAT
; Unit 21.95% ]
: Ha 0.00% 0
; Unit 21.95% 0
udis 0,00%
hieter 10.,34% 0
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b. Kualitas Permulkaan Jalan

LeE
lingkungan 0,00 Meter 0,00%
Rata-rata Kondisi
1]
Jalan Lingkungan 0.00%
3 Kondisi iﬁiﬁrsedlm Akses Aman Air 16,00 KK 38.10%
Penyediaan Air : : .
Mipam b. ITlda.k terpenuhinva Kebutuhan Air 0.00 KK 0.00%
Minum
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 19,05%
Ha 1,74%
Meter 48.98%
Meter 0.00%
Meter 51,02%
Meter 18.37%
20,00%
KK 0,00%
KK 0.00%
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan
Tidak Sesuai dengan persvaratan 42,00 KK 100,00% 5
6. Kondisi Teknis
ondisi
Pengelolaan b. Sistem Pengelolaan Persampahan 17.00 KK 40.48% |
Persampahan vang tidak sesuai Standar Teknis ’ ’
c. Tidakterpeliharanwva Sarana dan 42.00 KK 100.00% 5
arana Pengelolaan Persampahsa
80,16%
. Unit 100,00% 5
o Unit 100,00% 5
o
_
100,00%
TOTAL NILAT 26
_ _ _ KUMUH
TINGEKATKEKUMUHAN RINGAN
31.32%

s
[
o
e
"
g
’
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%

BEATA? KFEKUMUHAN SEKTORAL
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RT 005 / RW 002 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 005 / RW 002 yang tertera pada SK

adalah 2,3 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

peta citra dan lajg R k2,63 ha. Yang mana

N ‘E\Q\“ .Qa 878 th 2017
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Tabel 5.6 Tingkat Kekumuhan RT 004 / RW 003

PERHITUNGAN TINGEAT KEEKUMUHAN
AKHIRPERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RT004 RW003
KTUALITAS PERMUKIMAN KEUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 0,77 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARU Luas Verifikasi 0,77 Ha
Kecamatan 50 Unit
-‘.‘ 220 Jiwa
-
~—
Y 61,00 KK
il
F—4
| ’ KONDISI AWAL (BASELINE)
ol ’ SAT. PROSEN (%) NILAI
A
' Unit 18.64% 0
DT
” Ha 0.00% 0
; Unit 10,17% 0
s ¥ 0,00%
Meter 0.00% 0
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b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan 0,00 Meter 0,00% 0
Rata—rqta Kondisi 0,00%
Jalan Lingkungan
3. Kondisi a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 21,00 KK 34,43% 1
Penyediaan Air - - -
Minum b. _Tldak terpenuhinya Kebutuhan Air 4,00 KK 6.56% 0
Rata-rata Kondisi
i 17,21%
Ha 0,00% 0
Meter 100,00% 5
Meter 0,00% 0
Meter 0,00% 0
Meter 0,00% 0
Rata-ratalic |
Drainase 20,00%
Lingkung
KK 0,00% 0
Pengelolaa 5}
Limbah 2SUE g KK 0,00% 0
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%0
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan o -
Tidak Sesuai dengan persvaratan Teknis 29,00 RE 96,72% .
6. Kondisi .
b. Sistem Pengelolaan Persampahan -
Pengelolaan . . . 559,00 EE 96.72% 3
P han vang tidak sesuai Standar Teknis
c. Tidakterpeliharanva Sarana dan 59.00 KK 96.72% 5
asarana Pengelolaan Persampahan
96.72%
Unit 24.00% 0
Unit 100.00% 3
50,00%
TOTAL NILAT 26
_ _ _ KUMUH
TINGEKATKEKUMUHAN RINGAN
26,28%

RATA2 KEKUMUHAN SEKTORAL
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RT 004 / RW 003 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 004 / RW 003 yang tertera pada SK

adalah 0,7 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

Al 0,7 ha. Yang mana

o ‘E\Q\“ .Qa 878 th 2017
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Tabel 5.7 Tingkat Kekumuhan RT 005/ RW 003

PEEHITUNGAN TINGEAT KEKUMUHAN
AKHIFE/PERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RTO005 RWo03
KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 0,75 Ha
Kab/Kota : KOTAPEEKEAN BARU Luas Verifikasi 0,75 Ha
Kecamatan mlah Bangunan 46 Unit
185 Jiwa
50,00 KK
KONDISI AWAL (BASELINE)
SAT. PROSEN (%) NILAI
Unit 10,87% 0
Ha 0.00% 0
Unit 15,22% 0
0,00%
Meter 0.00% 0

138



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

b. Kualitas Permulkaan Jalan lingkungan 0.00 Meter 0,00% 0
Rata-rata Kondisi
1]
Jalan Lingkungan 0,00%
3. Kondisi a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 3.00 KK 18.00% 0
Penyvediaan Air : : :
Minum i'ﬁmﬂ‘ terpenuhinya Kebutuhan Air 0,00 KK 0,00% 0
num
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Ha 0,00% 0
Meter 100.00% 5
Meter 0.00% 0
Meter 0.,00% 0
Meter 0,00% 0
Rata-rats
Drainase 20,00%
KK 0.,00% 0
EE 0,00% 0
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan - o -
Tidak Sesuai dengan persvaratan Teknis 50,00 EE 100.00% -
6. Kondisi .
b. Sistem Pengelolaan Persampahan
Pengelolaan . . . 14.00 EK 28.00% 1
P han vang tidak sesuai Standar Teknis
c. Tidakterpeliharanva Sarana dan 0.00 KK 0.00% 0
Pfacarana Pengelolaan Persampahan
42.67%
Unit 100,00% 5
Unit 100.00% 5
100,00%
TOTAL NILAT 21
§ _ : KUMUH
TINGEAT EKEKUMUHAN RINGAN
23,24%

RATA2 KEKUMUHAN SEKTORAL
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RT 005 / RW 003 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 005 / RW 003 yang tertera pada SK

adalah 0,7 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

Al 0,7 ha. Yang mana

N ‘E\Q\“ .Qa 878 th 2017
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Tabel 5.8 Tingkat Kekumuhan RT 007 / RW 003

PERHITUNGAN TINGKAT KEKUMUHAN
AKHIRPERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RET007 RW003
KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 0,86 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARU Luas Verifikasi 0,86 Ha
Kecamatan h Bangunan 51 Unit
100 Jiwa
52,00 KK
KONDISI AWAL (BASELINE)
SAT. PROSEN (%) NILAI
Unit 11.76% 0
1. KONDISI
BANGUNAN Ha 0.00% 0
GEDUNG
Unit 15.69% 0
Rata-rata Kon
o,
Bangunan Ged 0.00%
2. Kondisi Jalai o
Lingkungan Meter 4.13% 0
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b. Kualitas Permukaan Jalan linglkungan 0,00 Meter 0,00%
Rata-rata Kondisi
1]
Jalan Lingkungan 47.93%
3. Kondisi a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 13,00 KK 25,00%
Penyediaan Air : : -
Minam b.lTlda.k terpenuhinva Kebutuhan Air 3.00 KK 5.77%
Minum
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 12,50%
Ha 0.00%
Meter 7.20%
Meter 0.00%
Meter 52.80%
Meter 92.80%
Rata-rata Ko
Drainase 20.12%
EEK 0,00%
5. Kondisi S
Pengelolaan A
Limbah KK 0.00%
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan o
Tidak Sesuai dengan persvaratan Teknis 0.00 KR 0.00% 0
6. Kondisi .
b. Sistem Pengelolaan Persampahan vang o
Pengelolaan tidak sesuai Standar Tekmis 17,00 KK 32,69% 1
Persampahan
c. Tidakterpeliharanya Sarana dan o
Prasarana Pengelolaan Persampahan 0.00 RE 0.00% ¢
Rata-rata Kondisi
Pengelolaan 10,90%
Persampahan
Unit 100.00% 5
Unit 100.00% 5
. o
Rata-rata€o 100,00%
TOTAL NILAT 20
: , ) KUMUH
TINGEKATEKEKUMUHAN RINGAN
28.64%
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RT 007 / RW 003 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 007 / RW 003 yang tertera pada SK

adalah 0,8 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

Al 0,8 ha. Yang mana

o ‘E\Q\“ .Qa 878 th 2017
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Tabel 5.9 Tingkat Kekumuhan RT 003/ RW 004

.l
-~
< :
ey

=
-~
;
’
¢

PERHITUNGAN TINGEAT KEEKUMUHAN
AKHIE/PERHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RET003 RWoo4
ETALITAS PERMUKIMVMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 0,76 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARTU Luas Verifikasi 0,76 Ha
Kecamatan mlah Bangunan 63 Unit
.“ 244 Jiwa
< 63,00 KK
= !
' KONDISI AWAL (BASELINE)
' SATUAN PROSEN (%) NILAT
; Unit 14.29% 0
N/ : Ha 0.00% 0
: Unit 19.05% 0
i
s 0,00%
4
-
' Meter 40.00% 1
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b. Kualitas Permukaan Jalan linglkungan 25,00 Meter 5,00%
Rata-rata Kondisi
1]
Jalan Lingkungan 20,00%
3. Kondisi a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 18.00 KK 28,57%
Penyediaan Air . : -
Minam ‘;th dak terpenuhinya Kebutuhan Air 22.00 KK 34.92%
num
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 31,75%
Ha 0.00%
Meter 100,00%
Meter 0.00%
Meter 0.00%
Meter 0.00%
Drainase 20,00%
KK 0.00%
KK 0.00%
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan y -
Tidak Sesuai dengan persvaratan Teknis 63,00 KR 100.00% .
6. Kondisi .
Pengelolaan bﬁsﬁi :Eff;“}sﬁdszrﬁafm 20,00 KK 31,75% 1
Persampahan yang
c. 'I‘lda.kte:pehha.ranyaﬂa.ra.uada.u 63.00 KK 100.00% 5
Rata-rata Kondisi
77.25%
Unit 100,00% 5
TUnit 100,00% 5
100,00%
TOTAL NILAT 29
_ _ _ KUMUH
TINGKATKEKUMUHAN RINGAN
35,57%

EATA2 KEKUMUHAN SEKTORAL
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RT 003 / RW 004 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 003 / RW 004 yang tertera pada SK

adalah 0,7 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

Al 0,7 ha. Yang mana

o ‘E\Q\“ .Qa 878 th 2017
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Tabel 5.10 Tingkat Kekumuhan RT 001 / RW 005

PERHITUNGAN TINGEAT EEKUMUHAN
AKOIR/PERAHITUNGAN OUTCOME PENINGEATAN RTO001 RWO005
EKUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
Provinsi :RIAU Luas SK 0,89 Ha
Kab/Kota : KOTAPEKAN BARU Luas Verifikasi 0,89 Ha
Kecamatan plah Bangunan 16 Unit
149 Jiwa
30,00 KK
KONDISI AWAL (BASELINE)
SAT. PROSEN (%) NILAT
Unit 25.00% 1
Ha 0.00% ]
Unit 25.00% 1
16,67 %
Meter 0.00% 0
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b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan 0,00 hieter 0.00%
Rata-rata Kondisi
0,
Jalan Lingkungan 0,00%
1. Kondisi a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 12,00 EK 30,77%
Penyediaan Air : : .
Minum b. ITl dak terpenuhinva Kebutuhan Air 0.00 KK 0.00%
Minum
Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 15,38%
Ha 100,00%
Meter 100,00%
Mheter 0.00%
|
j! Meter 0,00%
; ﬂ Mheter 0.00%
F Y
Drainase % 40,00%
b l?. KK 0.00%
a4 L . l
[‘II : KK 0,00%

| = F
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Rata-rata Kondisi
Penyediaan Air 0,00%
Limbah
a. Prasarana dan Sarana Persampahan o -
Tidak Sesuai dengan persvaratan Teknis 39,00 RE 100,00% .
6. Kondisi .
b. Sistem Pengelolaan Persampahan -
Pengelolaan . . . 22.00 EK 56.41% 3
P han vang tidak sesuai Standar Teknis
C. Tlda.kterpehharanyaSa.ra.uada.u 39.00 KK 100.00% 5
85,47%
Unit 100.00% 3
Unit 100.00% 3
100,00%
TOTAL NILAT 36
: _ ) KUMUH
TINGEATEKEKUMUHAN RINGAN
36,79%

RATA2 KEKUMUHAN SEKTORAL
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RT 001 / RW 005 merupakan salah satu RT/RW yang termasuk dalam
kawasan kumuh di Kelurahan Sri Meranti berdasarkan SK permukiman kumuh
No 878 th 2017 Pekanbaru. Untuk luas RT 001 / RW 005 yang tertera pada SK

adalah 0,8 ha. Dan setelah dilakukannya perhitungan lapangan baik menggunakan

peta citra dan I' ‘ ‘ al 0,8 ha. Yang mana
‘!\Q\‘ .‘&a 878 th 2017
8 ora ini yakni

Beri t diliha abe | kat kekumuhan

keseluruhan F
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Tabel 5.11 Rekapitulasi Tingkat Kekumuhan

Meranti masi
didalam kateg
bersama mengin
perhatian pemerintah

dilihat dari adanya beberap

SRR R

a

No RW RT Tingkat Kekumuhan Skor kumuh
L 5 4 Kumuh Ringan 27
5 Kumuh Ringan 26
4 Kumuh Ringan 26
2 3 5 Kum n 21
i 20
3 29
| 4 36
Sumber : E?\S 7]
o <
Pal rhi an'tin apatkan maka
seluruh ka iman I Meranti termasuk
kategori ku inggi yaitu RT
01 / RW or kekumuhan adalah at kekumuhan
1 l-v-: _— :-'-:
terendah adafdi | RW ( n il r t dilihat secara
keseluruhan ing i Kelurahan Sri

a yang termasuk
I tentu menjadi pr

lama menjadi pusat

asan permukiman kumuh

yang sudah berjalan. Namun

dengan adanya program-program tersebut nyatanya permukiman Kumuh di

Kelurahan Sri Meranti belum teratasi secara maksimal. Setelah mendapatkan hasil

perhitungan kumuh tingkat RW/RT maka selanjutnya adalah perhitungan tingkat

kekumuhan akhir skala Kelurahan Sri Meranti dapat dilihat pada Tabel 5.10

berikut :
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Tabel 5.12 Tingkat Perhitungan Akhir

KONDISI AWAL (BASELINE)
ASPEK KRITERIA .
NUMERIK SATUAN PR[E;]S]E} NILAT

a. Ketidakteraturan Bangunan 65,00 Unit 19.17% [I]
0,00 Ha 0,00% 1]
56,00 Unit 16.52% 1]

0,00%
130,00 Mieter 2.76% 1]
1.185.00 Meter 25.14% 1

12,570
110,00 KK 31.25% 1
25.00 KK 8.24% 1]

Rata-rata Kondis
o,
Penyediaan A 15,63%
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4. Kondisi Drainase
Lingkungan

a. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air 0.93 Ha 11.68%
b. Ketidaktersediaan Drainase 1.570.00 Meter 472 95%
c. Ketidakterhubungan dgn Sistem Drainase Kota 75.00 Meter 2.05%
d. Tidak terpeliharanva Drainase 1.585,00 Meter 43.37%
e. Knalitas Konstruksi Drainase 1.485.00 Meter 40.63%
215,39%

0,00 KEE 0.00%

0,00 EE 0.00%

0,00%

258,00 EEK 84.66%

164,00 KEE 46,59%

248.00 EE T70.45%
67,23%
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. ) a. Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi Kebakaran 197,00 Unit 58.11% 3
7. Kondisi Proteksi
Kebakaran . . . .
b. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran 3359.00 Unit 100.00% 5
Rata-rata Kondisi
Proteksi Kebakaran 79.06%
Sumber - Hasil Analisis 2021 TOTAL NILAI 22
TINGEKAT KUMUH
KEKUMUHAN RINGAN
RATA?2 KEKUMUHAN 28.55%
Y SEKTORAL
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Tabel 5.13 Tingkat Perhitungan Kawasan

KONDISI AWAL (BASELINE)
ASPEK KRITERIA PARAMETER SKOR
NUMERIK | SATUAN PRgst NILAI
(1]
76%-100% banzudlmpada lokasi 5
ﬁ“ tidﬂkm l'l i ﬁ_,‘
{ lF:",'--: AT L 0 ] -
. :H i ‘I Q!‘-"— @ ; Q | 3 65.00 Unit 19,17% 0
: 1
5
3 0,00 Ha 0,00% 0
1
5
3 56.00 Unit 16,52% 0
1
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2. Kondisi
Jalam
Lingkungan

a_ Cakupan
Pelavanan Jalan

Linglungan

T6% - 100% area tidak terlavani
oleh jaringan jalan lingkungan

31% - 73% area tidak terlavani
oleh jaringan jalan lingkungan

25% - 50% area tidak terlavani
oleh jaringan jalan lingkungan

130,00

Meter

2,76% 0

T76% - 100% area memilild
kualitas permukaan jalan vang
buruk

S L]
-..'1."-‘!.

2E

SR

-
(=

1.185.00

Meter

25,14% 1

110,00

31,25% 1

29,00

8,24% 0
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a. Ketidakmampuan

T76% - 100% area terjadi genangan
=30 cm, > 2 jam > 2x setahun

Mengalirkan 51% - 75% area terjadi genangan 0.93 Ha 11,68%
Limpasan Air > 30 cm, = 2 jam > 2x setahun
25% - 50% area terjadi genangan
=30 cm, = 2 jam > 2x setahun
76% - 100% area tidak tersedia
drainase lingkungan
= 1.570.00 Meter 42.95%
75,00 Meter 2.05%
1.585.00 Meter 43.37%
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76% - 100% area memilika
kualitas konstruksi drainase
linglungan buruk

31% - 75% area memiliki kualitas

e Knahtas,, = konstruksi drainase lingkungan 1.485.00 Meter 40,63%
Konstruksi Drainase bl
253% - 30% area memiliki kualitas
konstruksi drainase lingkungan
buruk
T6% - 100% area memiliki sistem
: Q“ : —aNa
ug ot A, T el
WLim "“’z 9 0.00 KK 0,00%
5o L9 0°d sean
0.00 EK 0,00%
Pengelolaan 298.00 KK 84.66%

Persampahan
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persvaratan Teknis

teknis

531% - 75% area memiliki sarpras
pengelolaan persampahan vang
tidak memenuhi persvaratan
teknis

25% - 50% area memiliki sarpras
pengelolaan persampahan vang
tidak memenuhi pessyaratan

164.00 KK 46.,59%
248.00 KK T0,45%
197.00 Unit 58.11%
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Kebakaran

Kebalkaran

51% - 73% area tidak memiliki
prasarana proteksi kebakaran

25% - 50% area tidak memiliki
prasarana proteksi kebakaran

b. Ketidaktersediaan
Sarana Proteksi
Kebalkaran

76% - 100% area tidak memiliki
sarana proteksi kebakaran

51% - 73% area tidak memiliki
sarana proteksi kebakaran

25% - 50% area tida

339.00 Unit 100,00% 3
TOTAL NILAI 22

TINGKAT KUMUH

KEKUMUHAN RINGAN
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Setelah hasil perhitungan tingkat kekumuhan masing-masing RT
didapatkan maka selanjutnya adalah perhitungan tingkat kekumuhan akhir yang
mana seluruh tingkat kekumuhan masing-masing RT di akumulasikan sehingga
skor nilai tingkat kekumuhan akhir adalah 22. Termasuk dalam tingkat

kekumuhan ringaaiisare pads 3 3 gberapa kegiatan atau

28,55%.

Untuk menilai faktor-faktor™ yg dominan mempengaruhi tingkat

kekumuhan di Kelurahan Sri Meranti dapat dilihat pada Tabel 5.12 berikut :
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Tabel 5.14 Nilai faktor-faktor

kekumuhan

yg dominan mempengaruhi tingkat

No

Indikator Kekumuhan

Nilai skor

Sistem persampaha

9 (sembilan)
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52  Merumuskan Arahan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh di
Kelurahan Sri Meranti
5.2.1 Tahap Koordinasi dan Penyerapan Aspirasi

Tahap koordinasi dan penyerapan aspirasi merupakan tahap awal dalam

proses identifikasi “\ gkencanaan. Da “ idilakukan koordinasi
dengan & Jal Pih QNMH\‘ .e0

>
berada pada ka

penyerapa ﬁ’

RW yang
.‘F rdinasi serta
asan kumuh

di Kelurahag

g
0
-

penyelesaian

penelitian o harapkan.

o
4!
&
ng
g

8

Gambar 5.12 Koordinasi dan penyerapan aspi rasi

166



DN disay yepepe jur udwnyoq

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

5.2.2 Deliniasi Kawasan Perencanaan
Berdasarkan Keputusan Wali Kota Pekanbaru Nomor : 878 Tahun 2017
tentang penetapan lokasi kumuh dan permukiman kumuh di Kelurahan Sri

Meranti, kawasan perencanaan merupakan RW 002,003,004,005 yang terdapat di

Kelurahan Sri . permukiman kumuh
yang tekg ti 8 ar. Berikut

man kumuh

P
<
—

D

v

‘\\\\‘ NNt

%
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CE

N WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Peta Deliniasi Kawasan Kumuh Kelurahan
Sri Meranti Kota Pekanbaru

KETERANGAN :

"~} Kelurahan Sri Meranti

w -

[ IRTO1RWOS
[ RT 03 RW 04
[ RT 04 RW 02
[[7] rT 04 RW 03
[ rRT 05 RW 02
[ IrRTo05RWO3
[ ]rRTO07RWO3

1”7 1 KAWASAN KUMUH

10172230°E 10172507 101°2730°E

T

Sri Meranti

(FISN

IIZIN
m
FIZArN

N
% 0 20 40 80 120 180
W \\ .\r o) ‘— - = 'Ij,!e(ers
- SKALA 1: 2.000
N
HANAFI HIDAYAT DOSEN PEMBIMBING:
143410436 FEBBY ASTERIANL ST.MT|
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5.2.3 Analisis Serta Rencana Arahan Peningkatan Kualitas Infrastruktur

Kawasan Kumuh Kelurahan Sri Meranti

Rencana peningkatan kualitas infrastruktur permukiman kawasan kumuh

meliputi rencana terhadap peningkatan kualitas infrastruktur jalan lingkungan,

angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan
rata-rata rendah.
Jalan lingkungan menghubungkan antar persil dalam kawasan

permukiman.

Jalan lingkungan didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 10

(sepuluh) kilometer per jam dengan lebar badan jalan paling sedikit 6
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meter.
Berikut merupakan tabel rencana peningkatan kualitas infrastruktur jalan

lingkungan pada Kelurahan Sri Meranti berdasarkan tiap masing-masing RT :

)
%

=
“
r
o
o
@
"
ry
g
v
’
¢

o
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Tabel 5.15 Rencana Peningkatan Kualitas Infrastruktur Jalan Lingkungan

Jaringan Jalan Lingkungan . . . . . .
R = Ruas Jalan Kondisi Eksisting Jaringan Jalan Rencana Peningkatan Kualitas Jalan Lingkungan
e Jalan Semenisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 1 e Panjang Jalan : 200 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
. e LebarJalan:2 M baik
emenisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Peningkatan Kualitas Jalan Tanah Berupa
Perkerasan/Pengecoran (Semenisasi)

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
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e LebarJalan:2 M baik
e Jalan Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 5 e Panjang Jalan : 110 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
Lebar Jalan : 1,5 M baik
e Jalan Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 6 e Panjang Jalan : 104 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
Lebar Jalan : 1,5 M baik
0 Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik
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e Jalan Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 3 e Panjang Jalan : 65 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
e LebarJalan:2M baik
e Jalan Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 4 e Panjang Jalan: 75 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
Lebar Jalan : 2 M baik
Jalan Seminisasi Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Ruas Jalan 1 pjang Jalan : 157 M Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik

Perbaikan Jalan Rusak Berupa Pelapisan Perkerasan
Jalan dan pemeliharaan terhadap fisik jalan yang sudah
baik
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5.2.3.2 Analisis Serta Rencana Arahan Peningkatan Kualitas Infrastruktur
Drainase Lingkungan
Rencana peningkatan kualitas infrastruktur drainase lingkungan akan

dilakukan pembangunan berupa drainase baik disisi kanan maupun disisi Kiri

jalan, karena masi elurahan Sri Meranti
masih g
drainase
merupaka

pada kawas

WALt %‘ s

“\\\‘\\

%
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Tabel 5.16 Rencana Peningkatan Kualitas Infrastruktur Drainase Lingkungan

Jaringan Drainase Lingkungan
RW RT

Ruas Jalan Kondisi Eksisting Jaringan Drainase Rencana Peningkatan Kualitas Drainase Lingkungan

Drainase rusak dan kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
Ruas Jalan 1 dan Kiri ruas jalan sepanjang 400 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Pembangunan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
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dan Kiri ruas jalan sepanjang 220 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
Drainase rusak dan kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
Ruas Jalan 6 dan Kiri ruas jalan sepanjang 208 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
Drainase rusak dan kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
Ruas Jalan 1 dan Kiri ruas jalan sepanjang 420 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
n kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
S njang 442 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
k da kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
W@ISM anmjang 90 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
ﬂ kf drainase yang sudah ditangani
inase r pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
u a ang 1042 M | pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
r pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
sepanjang 1180 M | pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
— — drainase yang sudah ditangani
::f 1; :~ ‘\:"..'1 @ or pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
oy njang 98 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
=1 - drainase yang sudah ditangani
[
\ — " a to_r pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
sgpanjang 196 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
: 2in otor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
SK Hﬁ IZE A panjang 124 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
B drainase yang sudah ditangani
kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap




dan Kiri ruas jalan sepanjang 130 M

drainase yang sudah ditangani

Drainase rusak dan kotor pada kanan

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
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Ruas Jalan 4 dan Kiri ruas jalan sepanjang 150 M | pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
Drainase rusak dan kotor pada kanan | Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
Ruas Jalan 1 dan Kiri ruas jalan sepanjang 314 M pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap

drainase yang sudah ditangani

gdan kotor pada kanan

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

RETAEISLa

Perbaikan drainase pada kanan dan Kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani

Perbaikan drainase pada kanan dan kiri ruas jalan serta
pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap
drainase yang sudah ditangani
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5.2.3.3 Analisis Serta Rencana Arahan Peningkatan Kualitas Infrastruktur
Persampahan
Pada kawasan kumuh Kelurahan Sri Meranti, persampahan merupakan

salah satu masalah utama. Pengelolaan sampah pada kawasan kumuh Kelurahan

Sri Meranti masil ku 868CaI3 anga# g pakar ataupun dibuang

Jumlah

15,64

persampahan pada kawasan
perencanaan berupa pengadac omunal, komposter manual, alat
pengumpul/gerobak, serta container amrol yang dipergunakan sebagai wadah
komunal sebelum sampah dibuang ke TPS.

Konsep penanganan dilakukan dalam dua skala penanganan yaitu :

o Penanganan skala individu; yaitu pengolahan yang dilakukan oleh penghasil

sampah secara langsung di sumbernya (rumah tangga/kantor). Contoh
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pengolahan pada skala individu ini adalah pemilahan sampah atau
komposting skala individu
o Penanganan skala kawasan yaitu pengolahan yang dilakukan untuk

melayani sebagian atau seluruh wilayah kota dan dikelola oleh pengelola

i_pengolahan sampah

SIS\ b

Air Bersih dan Sanitasi

Pengelolaan air limbah termasuk program sanitasi lingkungan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan mencegah adanya
pencemaran terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh pembuangan air limbah
yang tidak terkendali. Sistem pembuangan air limbah di kawasan perencanaan

saat ini masih bersifat individual dan belum memiliki sistem jaringan penyaluran
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air limbah perpipaan maupun instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Untuk
pembuangan limbah rumah tangga belum terpisah dan masih terhubung langsung

ke sistem drainase lingkungan sehingga dapat mencemari lingkungan.

Namun untuk MCK berdasarkan data lapangan, ditemukan bahwa

asi lokasi khusus yang

dianggap perlu seg asilita lend@Ptkuran 1,5 x 3 m = 4,5 m?

Secara umum, pada kawasan kumuh Kelurahan Sri Meranti tidak terdapat
permasalahan yang serius pada infrastruktur air bersih, masyarakat menggunakan
sumur bor secara kolektif maupun perorangan untuk mendapatkan air bersih dan
beberapa RT sudah tersedianya air bersih komunal. Usulan penyediaan fasilitas
air bersih dan sanitasi komunal pada kawasan kumuh Kelurahan Sri Meranti dapat

diarahkan pada lokasi fasilitas umum. Sehingga perlu diperhatikan penyediaan
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tangki air bersih kolektif yang juga terintegrasi dengan penyediaan WC umum

kolektif pada lokasi tersebut.

5.2.3.5 Analisis Serta Rencana Arahan Peningkatan Kualitas Infrastruktur

Proteksi K

maupun ofema s jaar cehakarg palis air dengan

pembangu
menyediakaif |3 - /ang i : Sesflalan bagi mobil
pemadam k

Unt astruk ' Kara . muh Kelurahan

Rencana peningkatan kualitaS™ Infrastruktur proteksi kebakaran pada
kawasan berupa pengadaan hidran pada kawasan kumuh Kelurahan Sri Meranti.

Berikut gambaran penempatan hidran :
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5.2.3.6 Analisis Serta Rencana Arahan Peningkatan Kualitas Infrastruktur
RTH
Penyediaan RTH dapat diarahkan perencanaannya pada lokasi ruang

tebuka yang dekat dengan permukiman. Kondisi eksisting saat ini area tersebut

merupakan ruang epagai arena bermain

.n‘ Ve 'o

Gambar 5.15 Penempatan arahan pembangunan RTH
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5.2.4 Rencana Prioritas
Rencana Prioritas arahan peningkatan kualitas infrastruktur pada
permukiman kawasan kumuh Kelurahan Sri  Meranti berdasarkan skala

kepentingan dan kebutuhan terhadap indikator yang paling bermasalah dan yang

n kondi

TECE N

prioritas penanganan

ga tabel 5.19

Prioritas i . 0 ' tahun ke-)

Prioritas
I

Prioritas
I1

Prioritas
I11
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

gKat kekumuhan
at kekumuhan
dalam tingkat
apa kegiatan atau

ukiman kumuh

berjalan nag 3 i 5 aleéna program yang
ditujukan \ . lanklimuh masih belum
maksimal. Mg e - iliki nilai poin yang
jaringan jalan lingkungan al skor 1, untuk kondisi drainase
lingkungan memiliki nilai skor 3, untuk kondisi air minum memiliki nilai
skor 1, untuk kondisi limbah memiliki nilai skor 0O, untuk kondisi
persampahan memiliki nila skor 9 dan sistem proteksi kebakaran memiliki
nilai skor 8. Maka didapat hasil akhir dari perhitungan tingkat kekumuhan di
Kelurahan Sri Meranti adalah 22 dan rata-rata kekumuhan sektoral adalah

28,55%.
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Merumuskan arahan penanganan kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Sri Meranti

a. Rencana peningkatan kualitas infrastruktur jaringan jalan

Rencana peningkatan kualitas infrastruktur jalan lingkungan tergantung

gkungan akan
maupun disisi Kiri

Kelurahan Sri

Pada kawasan kumuh Keluralan Sri Meranti, persampahan merupakan

salah satu masalah utama. Pengelolaan sampah pada kawasan kumuh
Kelurahan Sri Meranti masih dilakukan secara perorangan melalui dibakar
ataupun dibuang pada area-area yang bukan sebagai tempat pembuangan
sampah seperti sungai, parit, dan pekarangan/lahan kosong. Pada kawasan

kumuh Kelurahan Sri Meranti juga belum terdapat infrastruktur
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persampahan baik berupa wadah komunal, komposter komunal, alat
pengumpul sampah, maupun container untuk pembuangan sampah sementara.
Maka penanganan yang tepat adalah dengan diadakannya penyedian wadah

komunal, alat pengumpul sampad dan TPS.

e. Rencana peningkatan kualitaS struktur proteksi kebakaran

Untuk infrastruktur proteksi kebakaran pada kawasan kumuh Kelurahan
Sri Meranti belum terdapat satupun fasilitas baik penyedian hydran, apar dan
tangki air pemadam. Maka arahan penyedian infrastruktur proteksi kebakaran
sangat dibutuhkan dengan penyedian hydran sesuai dengan lokasi yang telah

ditentukan
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f. Rencana peningkatan kualitas infrastruktur RTH
Penyediaan RTH dapat diarahkan perencanaannya pada lokasi ruang
tebuka yang dekat dengan permukiman. Kondisi eksisting saat ini area

tersebut merupakan ruang terbuka lapangan yang bisa difungsikan sebagai

arena bermaig
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Menimbaj erah Kota
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8 Kelurahan
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Penetapan Lokasi Perumahan dan Permukiman Kumuh di
Kota Pekanbaru;

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor & Tahun 1956  tentang
Pembentukan Daerah  Otonom Kota Kecil Dalam

Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 19);

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3886)
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3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188);

omor 23 Ta entang
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Pekanbaru Tahun 2012
Daerah Kota Pekanbaru Nomor'8):

10. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 10 Tahun 2006
tentang Sumber Daya Air Dan Sumur Resapan (Lembaran
Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2006 Nomor 10);

11.Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2011
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KESATU

KEDUA

12. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan Kelurahan di Kota Pekanbaru
(Lembaran Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2016 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4);

Ak FY

et

N

"‘»‘
.

Menetapkan Lokasi C Kawasan
Permukiman Kumuh di Kota Pekanbaru, sebagaimana
tercantum pada lampiran Keputusan Walikota ini;

Menambah Lokasi Perumahan Kumuh dan Kawasan
Permukiman Kumuh di Kota Pekanbaru, semula 7 (tujuh)
Kawasan Permukiman Kumuh menjadi 8 (delapan) Kawasan
Permukiman Kumuh, 6 (enam) Kecamatan dari 12 Kecamatan,
meliputi 19 (sembilan belas) Kelurahan, dengan luas total
permukiman kumuh 113, 56 Ha (seratus tiga belas koma lima

puluh enam) Hektar.
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V

KETIGA

KEENAM

Lokasi Perumahan Kumuh dan Kawasan Permukiman Kumuh
di Kota Pekanbaru, ditetapkan berdasarkan hasil pendataan
review baseline 100 0 100 yang dilakukan gleh Pemerintah Kota



LAMPIRAN KEPUTUSAN WALIKOTA PEKANBARU
NOMOR : IFOT TAHUA «;20/}’
TANGGAL  : 99 D&Ie/7] A (;lo/[’

PERUBAHAN ATAS PENETAPAN LOKASI
PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI KOTA PEKANBARU

_ LINGKUP ADMINISERAST | Tuas 0170 IO
Kumuh Per =g i
Kelurahan

LEGALITAS LAHAN

KELURAHAN

_(8)
Tanah Masyarakat

Tanah Masyarakat

Tanah Masyarakat

Tanah Masyarakat
Tanah Masyarakat

Kawasan Kumuh Kota
Tanah Masyarakat

Lama
Tanah Masyarakat
Tanah Masyarakat
Tanah M arakat

Kawasan Kumuh

Bo" “Tanah M rakat
Tanah Masyarakat

Tanah Masyarakat

Meranti

asan Kumuh

2 Tanah Masyarakat

NAMA KAWASAN

LEGALITAS LAHAN

9 .
Tanah Masyarakat

2)
Kawasan Kumuh
Rumbai Pesisir

Lembah Sari

Limbungan Tanah Masyarakat

N disay yepepe i uawnyoq

0° 34' 8,025" N

0° 34' 36,415" N

Limbungan Baru Tanah Masyarakat

Kawasan Kumuh
Lembah Damai
Kawasan Kumuh
Padang Terubuk
Kawasan Kumuh
Sumahilang

s Tl 19

Tanah Masyarakat

Tanah Masyarakat

Lembah Damai

-
-

Padang Terubuk 0° 32'2,347" N

Sumahilang 0° 31' 34,332" N Tanah Masyarakat

WALIKOTA PEKANBARU,
>\
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FORMAT B. DAFTAR PERTANYAAN PENDATAAN 100-0-100 BERBASIS WILAYAH

INFORMASI UMUM
Provinsi : RIAU Kelurahan/Desa
Kab/Kota  : PEKANBARU RT/RW/Dusun

Kecamata . RrymBAl Tanggal Pendataan

2

JALAN LINGK
5

ada/eksi




Berapa panjang jalan lingkungan eksisting dengan lebar >

7
1.5 meter yang permukaannya diperkeras?> . . Meter
8 Berapa Panjang Kebutuhan Jalan baru diluar eksisting
sehingga melayani permukiman seluruhnya? (Jawaban
sesuai hasil perencanaan, bila ada) Meter
PerMukaalnyd GIpEFKErasS @an tiGakfusakes == & =5, @ Meter
<>
) AP
ﬂ ........................ Meter
i
ﬁ'J ..................... Meter
j zlr
”‘ ..................... Meter
i g i saluran sampingjalanggees . - 0 L Meter
g

N B -
<
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15

16

17

18

19

20

21

Berapa tinggi genangan
rata-rata (jika jawaban a,

maka langsung ke no.
15)?

Berapa durasi genangan
air/ banjir rata-rata?

Berapa frekuepsi

Tidak pernah terjadi
genangan

Lama genangan < 2
jam

Tinggi genangan < 30
cm

Lama genangan >2
jam

Terjadi >2 kali/tahun

Air
sungai/danau/rawa

Ya

Tinggi genangan >30
cm

Limpasan air hujan/ air
buangan rumah tangga

Tidak
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22

23

Jika Ya, Berapa panjang kebutuhan drainase baru tersebut
sehingga permukiman terlayani jaringan drainase
seluruhnya. (Jawaban sesuai hasil perencanaan)

Periksa Daftar Usulan/Siteplan Peningkatan Kualitas
Drainase sd 2020. Apakah ada Usulan Drainase
penghubung dari drainase yang ada (eksisting) dengan
sistem drainase kg

R Meter
Ya
H A . Meter
Tidak
........................ Meter
...................... Meter

Tidak

Tidak
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drainase?

PENGELOLAAN SAMPAH

29 Apakah ada prasarana
pengelolaan sarg

Tidak

Tidak

Tidak (keduanya atau salah satunya rusak)
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32

Berapa frekuensi
kejadian kebakaran di
lingkungan permukiman?

7

a

Tidak pernah terjadi
kebakaran dalam 5 b
tahun

> 2 kali dalam 5
tahun

1-2 kali dalam 5 tahun

Konsleting listrik

Pembakaran sampah e Lainnya

Hidran air/Tangki Air/sumber
air lain yang terbuka

Tidak ada

Tidak
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36

37

Apakah tersedia fasilitas
kesehatan di dalam
lingkungan RT?

Apakah tersedia fasilitas
pendidikan di dalagg
lingkungan R

a Rumah Sakit
q Dukun/ pengobatan
tradisional

a| | TK/PAUD

Prakter Dokter/
Poliklinik

Bidan/ mantri

b I:I SD/sederajat

e I:l Perguruan tinggi

o Puskesmas/ Pustu

f Tidak ada

C |:| SMP/sederajat

f| | Tidakada

Tidak

Tidak
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FORMAT A. DAFTAR PERTANYAAN RUMAH TANGGA UNTUK PENDATAAN 100-0-100

A.  INFORMASI UMUM
Provinsi - RIAU Nama Kepala Rumah
Tangga
Kab/Kota : PEKANBARU Jumlah Kepala Keluarga
Kelurahan/Desa 8tatus Rumah Tangga MBR/Nea-MBR
langgal
............................... jiwa
Laki-laki: ............. jiwa Perempuan: ......... jiwa
Difabel:............... jiwa
A1l
b Tidak
b Tidak
Ya Tidak
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4  Apakah bangunan hunian berada di
atas lahan sempadan
sungai/laut/rawa/danau?

5 Apakah bangunan hunian berada di
daerah buangan limbah pabrik atau
di bawabh jalur listfik.tegangan tinggi

A.2

A3

Tidak ada
sungai/laut/rawa/danau

Tidak c Ya
b Ya
(b.) Lebar:.......... m (c.) Jumlah Lantai: ...
b < 7,2 meter2/ jiwa

b [:::] Bocor
b [:::] Rusak
b [:::] Tanah

b I:' Ledeng Tanpa Meteran ¢ I:l Sumur Bor/Pompa
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pilih salah satu dari pilihan jawaban.
(jika jawaban c, d, e, maka lanjut ke
no. 13)

A.4

15

dl ]

Sumur Terlindung

Air Kemasan/ air isi
ulang

Sungai/Danau/Kolam

Mata Air Terlindung f I:l Air Hujan

h Sumur tak terlindungi i Mat.a Alr tak
Terlindung

c tangki/mobil/ gerobak
air

b <10 m

b Tercukupi hanya pada . Tidak pernah
bulan tertentu tercukupi
Jamban umum (jika

b digunakan >5 KK C Tidak di jamban
dan/atau membayar)
Bukan leher angsa

b (plengsengan/
cemplung/ cubluk/dll)
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17 Dimana limbah tinja dibuang? Septictank

a oribadi/komunal/IPAL b Bukan septictank/IPAL

A.5 PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA

18 Dimana tempat pembuangan Tempat sampah Dalam
G c .
@ Tempat sampah pribadi komunal/ TPS/TPS-3R Lubang/dibakar

(on

sampah rumah tangga?
(jika jawaban c, d

Sungai/Saluran
Irigasi/Danau/Laut/
Drainase (Got/Selokan)

19
< 1x seminggu

rkebunan,

Perikanan/ nelayan
eternakan / y

d I:l Industri/ pabrik

f I:l Perdagangan/ jasa (guru, tenaga kesehatan, hotel, dll)
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21 Berapa daya Listrik yang digunakan
dalam bangunan hunian (Watt)?

23

24

A.6.3

ASPEK PENG

25 Apakahs

al ]<4s0

d >2200

900

menumpang ke
tetangga/ tidak punya
meteran sendiri/ dll

Prakter Dokter/
Poliklinik

Bidan/mantri

Di luar kecamatan

di luar kecamatan

tidak ada anggota rumah tangga usia wajib belajar

Puskesmas/ Pustu

Tidak Pernah

Di kota lain

di kota lain

Sewa/Kontrak

Numpang/milik pihak

lain
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26

27

28

Apakah status legalitas bangunan
hunian?

Apakah status lahan bangunan
hunian?

Apakah status legalitas lahan
bangunnan huni

Memiliki IMB

Milik sendiri

3HIVI/ HGB/ Surat yang

b

Tidak/belum memiliki IMB

Sewa/Kontrak

Milik pihak lain/ surat
perjanjian lainnya
(termasuk surat adat)

Numpang/milik pihak
lain

Milik pihak lain tanpa
surat perjanjian




